Penelitian The Construction Industry Dispute Avoidance and Resolution
Task Force di Amerika Serikat tahun 1995 memperkirakan lebih dari 60
miliar dolar dikeluarkan untuk pekerjaan karena change order per
tahun (lbbs, 1997). Laporan Kantor Audit Nasional Taiwan 1998
menyatakan, kecacatan utama proyek pemerintah adalah banyaknya
change order, yang menyebabkan proyek terlambat dan biaya
membengkak (Hsieh, et al., 2004).
Pada prinsipnya, change order berdampak langsung dan tidak
langsung terhadap proyek yang dikerjakan. Dampak change order
secara langsung adalah kenaikan biaya bagi kontraktor dapat
meningkatkan pengadaan material, konflik jadwal pelaksanaan,
pekerjaan ulang, pengeluaran tambahan, dan biaya peralatan (Hanna,
et al,, 1999). Sementara itu, dampak tidak langsungnya yaitu change
order menjadi salah satu penyebab terjadinya perselisihan antar:
pemilik dan kontraktor (Hanna, et al.,1999
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Puji dan syukur penA lis ucapkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena berkat kuasa dan kehendak-Nya, penulis dapat menyuguhkan
buku ini kepada pembaca sekalian. Buku yang berjudul Analisa

Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan berisi hasil penelitian
penulis pada proyek pen!gerasan jalan di Provinsi Kalimantan Timur.

Change order atai'u perubahan pesanan sejatinya dapat
diminimalisasi dan ({iiantisipasi dengan mengetahui faktor
penyebabnya yang sadgat bervariasi. Berdasarkan - pengamatan,
perubahan tersebut da;?at terjadi pada fase awal, tengah, ataupun
akhir pengerjaan proyefk, Setiap perubahan tersebut berpengaruh
berbeda-beda terhadap jadwal pelaksanaan proyek. Selain
menguraikan permasala!han itu, buku ini memaparkan implementasi
change order pada pekerjaan jalan dan perhitungannya.

Akhirnya, selamat| membaca. Semoga buku ini memberi
sumbangan bagi perkenibangan ilmu manajemen proyek.

Bandung, September 2013
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Bagian 1 APA ITU CHANGE ORDER?

BAB I
PENDAHULUAN

Change order adalah perubahan pekerjaan setelah kontrak
ditandatangani oleh pemilik dan kontraktor. Perubahan itu dapat
terjadi pada awal, tengah, ataupun pada dalam proyek konstruksi.
Hampir seluruh proyek yang ada, baik proyek pemerintah maupun
proyek swasta mengalami change order, yang terjadi atas permintaan
kontraktor ataupun pemilik.

Santoso (2004) menyatakan bahwa risiko change order
merupakan rjsiko terpenting menurut pandangan pemilik dan
kontraktor. Sebuah penelitian di Thailand (dalam Ghosh dan
Jintanapakanont, 2004) menyebutkan bahwa negosiasi change order
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi analisis risiko yang
paling kritis jika ditinjau dari sistem kontrak dan risiko hukum.

Penelitian The Construction Industry Dispute Ayoidance and
Resolution Task Force di Amerika Serikat tahun 1995 memperkirakan
lebih dari 60 miliar dolar dikeluarkan untuk pekerjaan karena change
order per tahun (IELEE, 1997). Laporan Kantor Audit Nasional Taiwan
1998 menyatakan, Kecacatan utama proyek pemerintah adalah

banyaknya change order, yang menyebabkan proyek terlambat dan
biaya membengkak (Hsieh, et al., 2004).

Pada prinsipnya, change order berdampak langsung dan tidak
langsung terhadap proyek yang dfkerjakan. Dampak change order
secara langsung adalah kenaikan biaya bagi kontraktor dapat
meningkatkan pengadaan material, konflik jadwal pelaksanaan,
pekerjaan ulang, pengeluaran tambahan, dan biaya peralatan (Hanna,
et al,, 1999). Sementara itu, dampak tidak langsungnya yaitu change
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order menjadi salah satu penyebab terjadinya perselisihan antara
pemilik dan kontraktor (Hanna, et al.,1999).

Pemilik sering mengubah pekerjaan tertentu sehingga
berdampak pada biaya dan jadwal proyek. Berkaitan dengan itu,
kontraktor mengharapkan perubahan pekerjaan dihargai dengan
kompensasi yang layak sebagai pembayaran pekerjaan tambah
atau kurang (Hanna, et al, 1999). Perubahan kontruksi tidak hanya
membahayakan profit margin kontraktor, tetapi juga membuat
berbagai pihak sulit mencapai kesepakatan, yang dapat menunda
pemecahan perselisihan dan menambah biaya proyek (Finke, 1998).

Masalah change order dapat diminimalisasi dan diantisipasi
dengan mengetahui faktor penyebabnya. Faktor penyebab change
order sangatlah beragam, tidak sama antara proyek satu dengan
yang lain. Begitu pula, dengan waktu terjadinya. Change order dapat
terjadi pada fase awal, tengah, atau akhir pelaksanaan proyek. Setiap
fase perubahan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap biaya dan
jadwal pelaksanaan proyek.

Penelitian ini meninjau change order yang terjadi pada proyek
pengerasan jalan di Provinsi Kalimantan Timur.

l Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

|
|

|
1
[
i
g

BAB II
PENGERTIAN CHANGE
ORDER

A. Definisi dan Tujuan Change Order

Change order adalah persetujuan tertulis untuk memodifikasi,
menambah, atau memberi alternatif pada pekerjaan yang telah diatur
dalam dokumen kontrak antara pemilik dan kontraktor. Perubahan
tersebut dapat dipertimbangkan untuk masuk dalam ruang lingkup
proyek yang asli atau cmic‘ian merupakan satu-satunya cara yang sah.

Menurut Fisk (1997), change order merupakan surat perintah
kerjauntuk menegaskan revisi-revisi rencana,danjumlah kompensasi
biaya kepada kontraktor yang terjadi pada saat pelaksanaan

konstruksi, setelah penandatanganan kontrak antara pemilik dan
kontraktor.

Pengertian change order menurut Direktorat Jendral Bina Marga
(1999), Departemen Pekerjaan Umum adalah pekerjaan tambah
atau kurang untuk menyesuaikan volume lapangan atau perubahan
jadwal tanpa mengubah pasal-pasal kontrak.

Menurut Barrie dan Paulson (1992), change order merupakan
dokumen formal yang ditandatangani oleh pemilik dan kontraktor
untuk mengganti kerugian kontraktor karena adanya perubahan,
penambahan pekerjaan, penundaan, atau kegiatan lain dengan
persetujuan pemilik dan kontraktor seperti yang tertera pada syarat-
syarat dokumen kontrak.

Pengertian lain change order adalah suatu kejadian akibat
perubahan atau modifikasi suatu pekerjaan yang mengakibatkan

perubahan waktu dan biaya pada saat pelaksanaan proyek (Ibbs, 1998).
Lokt

i
i
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order, melainkan segala perubahan yang ada harus dinyatakan
secara tertulis dan disetujui oleh pihak yang terkait. Prosedur change
order yaitu berupa pengajuan proposal. Bentuk change order yang
digunakan antara lain format dari American Instute of Architect (AlA),

National Society of Professional Engineering (NSPE), Federal, Fisk,
kontraktor-kontraktor, atau yang lainnya.

Tujuan change order yaitu (Fisk, 1997):

1. Untuk mengubah rencana kontrak dengan metode khusus dalam
pembayaran;

2. Untuk mengubah spesifikasi kontrak, termasuk perubahan
pembayaran dan perubahan waktu kontrak;

3. Untuk persetujuan pekerjaan tambahan baru, dalam hal ini
termasuk pembayaran dan perubahannya dalam kontrak;

4. Untuk tujuan administratif dalam menetapkan metode
pembayaran kerja ekstra dan penambahannya;

5. Untuk mengikuti penyesuaian terhadap harga unit kontrak
bila terjadi overruns dan underruns, yang disesuaikan dengan
spesifikasi;

6. Untuk mengajukan pengurangan biaya insentif proposal
(proposal value engineering);

7. Untuk memengaruhi pembayaran yang dilakukan setelah
tuntutan diselesaikan (klaim).

B. Tipe Perubahan

Banyak perusahaan konstruksi menggunakan informal field
order ketika perubahan tidak meméfmgaruhi pemakaian peralatan

dan bahan-bahan/ material pada ketetapan kontrak.
direc fHive

Formal construction change direretive berisi perintah perubahan
pekerjaan atau pengerjaan yang berbeda dari yang telah ditetapkan
dalam dokumen kontak. Meskipun begituy, hal itu tidak memodifikasi
kontrak yang telah ditandatangani sebelumnya (Clough dan Sears,

| Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan
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1991). Pada umumnya, terdapat dua tipe dasar perubahan yaitu
perubahan informal dan perubahan formal(Gilbreath,1992).

1. Perubahan Informal (constructive changes)

Constructive changes adalah tindakan informal dalam
mengesahkan suatu modifikasi di lapangan yang terjadi karena
kesalahan bertindak. Perubahan informal (constructive changes),
atau disebut juga perubahan konstruktif menunjukkan perubahan
lingkup pekerjaan kontraktor atau metode pelaksanaan akibat
kesalahan pemilik, pihak ketiga seperti kontraktor dan juga
penyuplai, serta seluruh kesalahan di luar kontraktor. Kesulitan
pengindentifikasian dan pengontrolan menyebabkan pengerjaan
tidak sesuai dengan kontrak. Perubahan informal menyulitkan karena
sering kali baru diketahui setelah pelaksanaan. Selain itu, perubahan
ini pun berdampak pada biaya dan penentuan jadwal.

Perubahan konstruktif dapat menyebabkan perselisihan.
Menurut Fisk (1997), perubahan konstruksif terjadi karena:

perencanaan dan spesifikasi yang kurang baik;

penafsiran yang berbeda dari pihak perencana;

c. standar pelaksanaan yang lebih tinggi daripada yang telah
dispesifikasikan;

d. pemeriksaan dan penolakan yang tidak tepat;

e. perubahan metode pelaksanaan;

f. perubahan urutan konstruksi;

g hal-hal yang belum ditentukan oleh pihak pemilik;

h. pelaksanaan yang tidak praktis atau tidak mungkin.

Perubahan konstruktif merupakan sumber utama perselisihan
konstruksi. Kebanyakan perselisihan berasal dari penafsiran yang
keliru dalam bidang perencanaan teknis dan spesifikasi. Pihak
pemilik dan perencana cenderung menginterpretasikan kontrak
ke dalam suatu cara yang paling bermanfaat atau menguntungkan

Pengertian Change Order |




6

o
il

Jap.40 abupy) uentasuag

Jopfenuoy uep yijiwad ysio infnyastp uep yijrwad Liep jsesuaduioy
jedepuaw 1195 Infngasip uep uexn(elp 1wsaa eiedsas Suek ‘symua
duef ueyeqniad uexednioiu yuy euatey (saSueyd psdaaip) [eutio)
ueyeqnuad yeepe seyeqip Sued tapso aBubyd ‘i [y wepeq

» .

uele( ueselaylad yadoid eped 1apiQ s8ueyy) esieuy w

*aA[IDa]p a8ueyd Jew10]
ure[ep ueyisejusWINNoOpIp uep yiuwad ysjo uexSuequntadip yepns
Sue4 ueyiid ueednisw uep ueeueduasad ueyteseploq ‘eAuynuadas
euesyejIa) jadold wnjegas myejayip eAuwnwin [ewioy ueyeqniad
eUaIRY ING3sIa) ueyeqniad-ueyeqniad nrfiSusu yrun Jopeiuoy
ueysnieyduaw uep ef1ay dmjSuy yeqnSusw ymun Niwad eped
jeyidas ueseqaqey ueyLaquIaW eAUBSEIq INQSSIS} UBNUISY

. ‘uedueyp
ymun yepnw edueselq Sued [eurioj ueyeqniad jyryun uemusIR)y
reAundwsw egn{ yenuoy ‘eAuwmumn epeq ‘(L661 “iSid) ISHNIISUOY
lempe( depeyte) ueyeqniad aje eped uep jeisueuy 1Sna pued
epeda) Jespjiaq Suntspuad uen(nyasyepnay ‘eAuwnuin epeq

‘(Z661 ‘Prealqn) Jajjddns neye efday
yenuoy yeqnidusw neje efuueniraday yeqnduaw jexduites Nijiwag
Inasuoy Iseyyisads neye Jequie8 wejep ueyreqiad-ueyreqiad
ynuaq wefep uedpninmip uep IHNISUCY njens ujessp eped
jheulajfe-jneusayje ymj8uedusw efuesejq [euLIOj ueyeqnliaq

Denuoy urefep ueyisexyisadsip yeay Sue£ epaqiaq
3ueA uref [ey-[ey neje edeiq-edelq ‘ueeuesierad nijem ‘ef1ay dnySury
Yeqn3usw ynjun Jopjenuoy epeday uexnimip Sued qpwad ysjo
uey[nsnip Sue£ ‘s{ni1e3 ynyuaq urejep uexn{elp [eurIo) ueyeqniag

(seBueyo paraaip) [euLlog ueyeqniad ‘'z

ISYNIISUOY Jenuoy nyens
11ep (uonIpuod [e1ausf) wnwn IS|puoy| Welep ) UeNSBW(p snIey
Jisuayaiduoy Suek ueyeqn.tad uedejejoy e8uiyas nquiy yedep deja;
ueyistjasiad ‘uepjiwap undnefep ‘ney-ney ueSusp ueydeisiadip uep
[re3ap Suef efray droj8ul] pppIwaw sney JopfelIuoy mjes Juynnsuoy
ueyeqniad ueysiesad yeSaouaw ynyun jmyeje Suired Sues eie)

‘ueeuesyelad efelq
ueyjjewiuiwaw Sued eled njens wepep Isexqyisads uep ueeueouasad

eoequawl Suniapuad Joyjenuoy yeyrd ‘ure ists 1q eAoxd myens




10

R W
ch‘(au.cla\n Yoo

i| Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

BAB IlI
PENYEBAB TERJADINYA
CHANGE ORDER

A. Penyebab Terjadinya

Penyebab change order bermacam-macam. Adayang merupakan
kesalahan dalam bidang administrasi ada pula dalam bidang
konstruksi. Banyak tulisan yang menyatakan kesalahan desain
adalah penyebab yang paling dominan pada change order. Ada yang
disebabkan oleh pemilik, kontraktor, ataupun subkontraktor.

Pada penelitian sebelumnya, Diekman and Nelson (1985)
menyebutkan penyebab utama change order ada tiga, yakni kesalahan
perencanaan (65%), kesalahan desain (30%), dan faktor takterduga

—

(5%).
1. Penyebab Change Order (Finke,1998)

Menurut Finke (1998), change order setidaknya Eerjadi karena
enam penyebab berikut:

pengalihan sumber daya atau keahlian pekerja yang kurang;

=R

pemogokan yang terjadi pada area pekerjaan;
meningkatnya harga pasar;
lemahnya pengawasan;

penghentian sementara pekerjaan yang sedang berlangsung;

= 0o o n

penundaan waktu.

2. Penyebab Change Order (Hsieh, et al., 2004)

Penyebab change order dibagi menjadi dua bagian utama yang
berhubungan dengan kebutuhan. Pertama, kebutuhan konstruksi,

Penyebab Terjadinya Change Order !
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yang biasanya merupakan kebutuhan yang ada dilapangan dan sering
terjadi karena kondisi dan keadaaan lapangan. Kedua, kebutuhan
yang berhubungan dengan administrasi iapangan, yang berhubungan
dengan surat menyurat dan peraturan yang berlaku (gambar 2.6).

a.

(1)

Kebutuhan Konstruksi
Perencanaan teknis

Jenis change order ini adalah penyebab utama segala kecacatan,
kesalahan, dan kelalaian dalam perencanaan teknisi sehingga
terdapat kekeliruan dalam perhitungan estimasi, kontrak yang

. tidak lengkap, ketidakcocokan antara spesifikasi dan keadaan

(2)

(3)

4
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lapangan, kekeliruan perencanaan, kutipan dari spesifikasi yang
kurang lengkap. '

Kondisi bawah tanah

Dalam hal ini, change order disebabkan oleh penyelidikan
lapangan yang tidak lengkap pada saat perencanaan, permintaan
pekerjaan tambah untuk pekerjaan di bawah tanah, peningkatan
penyelidikan bawah tanah, serta kondisi bawah tanah yang
berbeda atau rembesan bawah tanah setelah penggalian.

Pertimbangan keselamatan kerja

Ada kalanya, kontraktor menghadapi situasi tidak terduga
selama pengerjaan konstruksi. Untuk menjaga pelaksanaan
kerja, kontraktor perlu menyusun perubahan tanpa melalaikan
peraturan keselamatan Perubahan sekecil apa pun seperti
mengosongkan konstruksi tanpa perencanaan yang pasti,
atau mengubah rute kendaraan untuk mengurangi aktivitas
proyek atau menerima metode konstruksi baru, mengakibatkan,
terjadinya change order.

Kejadian alam

Iklim tropis, di mana keadaan alam dan hujan deras paling
mem‘gggaruhi kejadian alam. Lebih jauh lagi seperti tanah
longsor, banjir besar atau kegagalan pekerjaan dinding penahan.

Asisinssiibisszi--

(1)

Jika insiden tersebut terjadi, sangat mungkin, konstruksi tidak
dapat dikerjakan sesuai dengan perencanaan awal sehingga
mengubah perencanaan proyek yang sebelumnya sudah dibuat.

Kebutuhan Administrasi
Perubahan peraturan kerja/ pemerintah (CWR)

Proyek pemerintah sering mengalami perpanjangan jadwal
pelaksanaan untuk perencanaan dan konstruksi. Durasi
proyek yang panjang, selebihnya mudah terkena perubahan
dari peraturan pemerintah/hukum yang berlaku. Peraturan
pemerintah dalam kekuatan selama periode perencanaan teknis
dapat direvisi oleh pemerintah pada tingkat konstruksi awal
(sebelum mulai pekerjaan). Seperti banyaknya proyek penelitian.
Dan yang pasti peraturan pemerintah/ hukum yang berlaku
biasanya sampai satu dekade saja. Misalnya perlindungan hukum
dan urbanisasi.

Penyebab Terjadinya Change Order
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order berdasarkan pihak-pihak yang terlibat sesuai dengan sistem

kontrak kerja antara pemilik dan kontraktor (gambar 4.1).

a.
(1)
(2)

(3)

(4)
(5)
(6)
(7)
(8)
()

Change Order Disebabkan oleh Pemilik

Penundaan memasuki di lapangan;

Keterlambatan dalam penyelesaian persetujuan untuk gambar

desain kontrak dan Klarifikasi;

Kecacatan perencanaan dan spesifikasi termasuk kesalahan dan

kelalatan;

Perubahan desain ufama;
Perubahan desain yang minor;
Penambahan ruang lingkup;
Pengurangan ruang lingkup;
Perpanjangan waktu;

Kesalahan penafsiran dari pemilik atau yang mewakilinya;

(10) Penghentian kontrak sementara;
(11) Kontrak yang kurang tegas;

(12) Kurangnya informasi.

b.
(1)
(2)
(3)
4)
(5)
'(6)
7
®
C.
(1)
(2)

Change Order Berasal dari Kontraktor

Kesalahan memulai pekerjaan seperti yang direncanakan;
Kegagalan dalam mengirim pekerja yang terampil;
Kegagalan kinerja kontraktor;

Kegagalan kinerja subkontraktor;

Terdapat kecacatan pemasangan pada pekerjaan;
Buruknya kinerja buruh;

Keterlambatan jadwal pekerjaan;

Keterlambatan dari jadwal subkontraktor.

Change Order Karena Faktor-faktor Lain

Kondisi bawah tanah yang berubah,
Faktor lain yang tak terduga,

Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

_ L :a

(3) Cuaca yang buruk,

(4) Perubahan wewenang tertinggi,

(5) Perubahan hukum/pemerintah,

(6) Perselisihan buruh,

(7) Kinerja pihak ketiga yang kurang baik,
(8) Campur tangan pihak ketiga.

I Change Order Causes I
| Owner or designer chonge I l Conmrawnges—| Choange Couse by others
| | |
Numerous last minute Fotlure to start work Unforeseen change physical
addenda during bid period as planned site underground or other
Delay in occess to the site Contractor tans
i
. hﬁ’mw' o pedmm faiure Other unforeseen site
Jor construction design. Subcontroctor
drawing or clorification performance foRure Unusual weather or ather
Defect in pl - —
plons or performance fokure Regula
o ing fo egulotory ogency change
errars and omissions tnstaliation of Change in the low
defective work
Maljor design Changes il Lobor disputes
Poar workmonship -
Many minor design changes Third pasty interference
Schedulie deloy
Scope deletion Third party non
Subcontroctor perfo
Schedulle improvement schedule delay =
directives
Acceleration of work
Suspension of work
Interference by owner or his
designated representative
Nonperformance by owner
Termingtion of controct
Equivoval or conflicting
contract clouses
Slow ar inadequate
respanse to submittols ond
reguest for information

Penyebab Terjadinya Change Order
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C.

Gambar 3.2 Penyebab Change Order (Barrie and Paulson, 1992)

Penyebab Change Order (Iman Soeharto, 1998)

Adanya informasi baru mengenai spesifikasi atau kriteria desain
engineering. Pemilik bermaksud memasukkan hal tersebut
karena ingin mengikuti kemajuan teknologi.

Permintaan dari pemilik pada akhir proyek sewaktu prakomisi.
Dalam hal ini, yang berhubungan dengan masalah kenyamanan
seperti elevasi, valve, dan instrumen sering kali kurang mendapat
perhatian dari pihak engineering.

Perubahan terjadi karena terungkapnya kondisi baru yang
berbeda dengan pengkajian terdahulu. Perubahan ini sering
dijumpai sewaktu mempersiapkan lahan lokasi pabrik.

Kurang jelasnya pasal-pasal kontrak sehingga menimbulkan
interpretasiyangberlainanantara pemilik proyekdankontraktor.

Keinginan mempercépat jadwal pelaksanaan.

Adanya kondisi baru mengenai keadaan pasar yang mendorong
pemilik memilih mempercepat penyelesaian proyek meskipun
harus menambah biaya.

Penyebab Change Order (Gilbreath, 1992)

Cacat atau tidak lengkapnya informasi desain. Faktor utamanya
yaitu pemilik tidak puas terhadap desain perencana sehingga
menimbulkan problem revisi pada desain gambar dan spesifikasi.
Selain itu, fenomena yang biasa terjadi adalah perubahan pada
struktural bangunan seperti pada pekerjaan fast track.

Keterlambatan atau kesalahan pemilik dalam menyediakan
material dan peralatan. Untuk penghematan, pemilik biasanya
menawarkan material dan perlengkapan yang sudah ada kepada
kontraktor.

Permintaan perubahan yang meliputi perubahan operasi kerja,

\lawow Yer\escad
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. Peraturan Perubahan Kerja

. Perbaikan peraturan perencanaan

BinaMarga

Perbatkan peraturan perfindungan
lingkungan

Perubahan dari pthak yang
berwenang untuk membuat
keputusan

. Pertimbangan politik

. Perubahan dari pembuat

keputusan

Penempatan awal dari
fasilitas yang baru dibangun

. Perubahan pasar

. Dominasi wewenang atasan

Commisiongdanserahterima

Kebutuhan tambahan untuk
fungsionalitas dan perawatan

. Kebutuhan tambahan untuk

penggunaan proyek yang
berhubungan

Kebutuhan tambahan untuk
pertimbangan keselamatan
mendatang

. Permohonan liﬁgkungan

sekitar

. Penambahan fasilitas untuk

lingkungan penduduk

3 Mengﬁrangi/menghentikan

konstruksi
masalah

bagian
sehubungan
lingkungan

Permintaan khusus Dewan
Kota

. Perubahan perubahan lain

Koordinasi dengan sistem
utilitas

. Keperluan  dari

agensi
perencanaan Bina Marga

[

Konflik kontrak dan perselisihan
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1 Pemilik/Wakdlnya . . .
a._Kurangnya pengawasan *
b. Ketidakmampuan pemilik .
2. Kontraktor
a Kurangnyatimkerja ) . . .
b. Kurang memadainya peralatan/ .
perlenghkapan/tenaga kerja
¢ Kegagalan kemampuan kontrakeor/ .
subkontraktor/ penyedia
d. Keterlambatan kontraktor .
e Perselisthan tenaga kerja .
3. Pihaklain
a. Ketidakmampuan pihakketiga .
b. Campur tangan pihak ketiga .

Tabel 3.2 Pengelompokan Change Order (lanjutan)

Dari tabel tersebut dapat disarikan lima puluh penyebab change
order terdiri dari:

(1) kebutuhan konstruksi,
(2) kebutuhan administrasi, dan
(3) pihak yang terlibat.

Lima puluh penyebab change order adalah:

A. Kebutuhan Konstruksi

A.1. Perencanaan dan Desain

1.

w N

N o own R
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L}
1

Kesalahan dalam perencanaan;

Kesalahan dan kelalaian dalam penentuan estimasi;
Kontrak yang kurang lengkap;

Ketidakcocokan antara gambar dan keadaan lapangan;
Spesifikasi yang tidak lengkap;

Perubahan perencanaan;

Penambahan ruang lingkup;

o A NRER SR ey, o

Peraturan Perubahan Kerja

. Perbaikan peraturan perencanaan

Bina Marga

Perbatkan peraturan perlindungan
linglamgan

. Perubahan dari pihak yang

berwenang untuk membuat
keputusan

. Pertimbangan politik

. Perubahan dari pembuat

keputusan

. Penempatan awal dari

fasilitas yang baru dibangun

. Perubahan pasar

. Dominasi wewenang atasan

wie | a

. Commisiongdanserahterima

. Kebutuhan tambahan untuk

fungsionalitas dan perawatan

. Kebutuhan tambahan untuk

penggunaan proyek yang
berhubungan

. Kebutuhan tambahan untuk

pertimbangan keselamatan
mendatang

. Permohonan lingkungan

sekitar

. Penambahan fasilitas untuk

lingkungan penduduk

5 Mengixrangi/menghentikan

bagian konstruksi
sehubungan masalah
lingkungan

Permintaan khusus Dewan
Kota

5.

Perubahan perubahan lain

. Koordinasi dengan sistem

utilitas

. Keperluan dari agensi

perencanaan Bina Marga

c

Konflik kontrak dan perselisihan

Pihakyang Terlibat

Penyebab Terjadinya Change Order
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1. Pemilik / Wakilnya . .
a Kurangnya pengawasan i .
b Ketidakmnampuan pemilik .
2. Kontraktor
a. Kurangnyatimketja . . .
b. Kurang memadainya peralatan/ .
perlenglapan/tenaga kerja
¢ Kegagalan kemampuan kontraktor/ .
subkontraktor/ penyedia
d Keterlambatan kontraktor .
e Perselisihan tenaga kerja o
3. Pihaklain
a Ketidaskmampuan pthak ketiga .
b. Campurtangan pihak ketiga .

Tabel 3.2 Pengelompokan Change Order (lanjutan)

Dari tabel tersebut dapat disarikan lima puluh penyebab change

C.3. Pihak lain
1. Ketidakmampuan pihak ketiga;
2. Campur tangan pihak ketiga.

Berbagai penyebab yang ada dirangkum ke dalam gambar 3.3
berikut ini.

Penycbab
chonge oroer

order terdiri dari:

(1) kebutuhan konstruksi,

(2) kebutuhan administrasi, dan

(3) pihak yang terlibat.

kesclamatan i3)

(3)

Kebutuhan Kebutuhan Pihak yang
konstruksi admrinistrasi terlibat
I
Perubahan
peraturan kerja
Perencanaan . Pemilik (3)
dan desain (14} 2
Perubahan dari
Kondisi bawah pihakberaenang Kontraktor (S)
tanah (4} (O]
Pertimbangan Conimisioning

Pihak lain {2)

Lima puluh penyebab change order adalah:
A. Kebutuhan Konstruksi

A.1. Perencanaan dan Desain

Kesalahan dalam perencanaan;

Kesalahan dan kelalaian dalam penént’uan estimasi;
Kontrak yang kurang lengkap;

Ketidakcocokan antara gambar dan keadaan lapangan;
Spesiﬁkaéi yang tidak lengkap;

Perubahan perencanaan;

N oo W E

Penambahan ruang lingkup;

[t
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!

Permohonan
lingkungan
sekitar (3)

Kejadian alam (4]

Perubahan lain
i3

Gambar 3.3 Pengelompokan Penyebab Change Order -

B. Elemen dan Prinsip

Change order adalah penyebab utama perselisihan pada proyek
konstruksi sehingga harus dijabarkan dengan detail dan lengkap
dalam suatu kontrak. Suatu change order menspesifikasikan

Penyebab Terjadinya Change Order
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Dalam change order harus ada persetujuan dari kedua belah
perubahan kontrak yang telah disetujui dan harus mendapat pihak, barulah perubahan itu disahkan.
informasi sebagai berikut (Fisk, 1997): Setiap perubahan harus dievaluasi secara terpisah. Meskipun
1. Identifikasi change order '? begitu, beberapa prinsip utama yang diuraikan Fisk (1997)
a. nomor kontrak, berikut dapat diterapkan pada segala jenis change order.
b. tanggal kontrak, a. Semua pekerjaan harus tertulis di dalam kontrak.
ovek b. Identitas dari pihak-pihak yang berwenang untuk meminta
¢. namaproyek dan menyetujui change order harus segera diketahui.
d. lamakontrak, Informasi ini harus diberikan mandor dan perwakilan pihak
e. harga kontrak, pemilik (owner resident project representative).
f. yang menyetujui, C. Selama pertemuan sebelum masa konstruksi, suatu acara
g. yang memerintahkan. pertemuan atau rapat harus diadakan untuk menetapkan
2. Deskripsi perubahan prosedur penanganan change o;'der.
Misalnya perubahan dinding penahan tanah dari pasangan batu d. Semua perubahan dalam pekerjaan harus disahkan dalam
gunung menjadi pasangan batu kali. Detail yang diperlukan °le}f bentuk tertulis sebelum pelaksanaan dari perubahan.
kontraktor saat pengajuan proposal change order mengenai e Ruang lingkup suatu change order harus jelas dan
penjelasan berupa gambar deskriptif. permintaan untuk proposal change order harus memiliki
3. Alasan perubahan informasi yang cukup bagi kontraktor untuk membuat
Misalnya perubahan dinding penahan tanah dari pasangan estimasi yang realistis.
batu menjadi pasangan batu Kkali. Alasan perubahan yaitu tidak f.  Kontraktorharus mengajukan proposal untuk melaksanakan
tersedianya material tersebut di daerah itu. change order sesegera mungkin setelah menerima
4. Perubahan dalam harga kontrak

Perubahan pekerjaan terjadi karena perubahan harga, seperti
penambahan atau pengurangan kontrak. Namun, kebanyakan
perubahan ini berupa penambahan harga kontrak.

Perubahan waktu kontrak

Dengan terjadinya perubahan, waktu penyelesaian proyek pun
berubah.

Pernyataan bahwa akibat sekunder sudah termasuk, dalam hal
ini persentase overhead dan profit juga dimasukkan.

Persetujuan oleh perwakilan pemilik dan kontraktor.

permintaan dan selanjutnya tanggapan persetujuan atau
penolakan dari pihak pemilik harus secepat mungkin juga.

g Proposal harus adil, harus memuat hak kontraktor untuk
memasukkan persentase overhead dan profit dalam estimasi
change order dan mengenai waktu serta maierial dalam
penagihan change order. Harus memuat bahwa kontraktor
berhak untuk ganti rugi karena tuntutan yang disebabkan
oleh penundaan waktu yang sah, proses pengurangan
change order, biaya untuk menyingkirkan material yang
perlu dipindahkan, dan semua biaya yang sah yang terjadi
selama pelaksanaan perubahan tersebut.

Penyebab Terjadinya Change Order | 27
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waktu dan komunikasi yang cepat dan tanpa masalah;

13. Mengadakan rapat untuk mengetahui keinginan dari pemilik
sehingga dapat memberikan pendekatan dalam pengambilan

keputusan jika terjadi change order dan dapat dituangkan di
dalam kontrak change order.

Dokumentasi sangat penting. Itu termasuk referensi kepada
kontrak, identifikasi dari spesifik, alasan perubahan, dampak biaya
dari perubahan dan permintaan tanda tangan dari persetujuan dan

penerimaan. Gilbreath (1992) menyebutkan proses-proses change
order sebagai berikut:

1. Identifikasi

Perubahan perubahan yang diidentifikasi sesegera mungkin
untuk dilakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap dampaknya
dan dibuat keputusan keputusan apakah dan bagaimanakah
keputusan-keputusan tersebut akan dibuat.

Perubahan potensial atau yang terencana, ketika diprakarsai oleh
pemilik, harus ditentukan kepada kontraktor sesegera mungkin. Hal
ini seharusnya dilakukan melalui penggunaan surat dengan format
tertentu. Seperti halnya dengan istilah pemberitahuan (notification)
adalah semata-mata alat-alat yang digunakan oleh pemilik untuk
memberitahukan kontraktor mengenai perubahan potensial atau
yang direncanakan.

Alat-alat tersebut juga digunakan oleh pemilik sebagai
permohonan kepada kontraktor untuk menentukan dampak
dampak terhadap waktu dan jadwal, jika ada perubahan yang akan
ditimbulkan dan dikutip juga oleh pemilik dalam kurun waktu
tertentu. Notification (terkadang disebut juga buletin) berbeda
lagi dengan change order dalam hal alat alat tersebut tidak perlu
menginstruksikan kepada kontraktor untuk melakukan pekerjaan
yang dirubah. Alat tersebut semata mata hanya meminta reaksi
kontraktor terhadap perubahan-perubahan yang diajukan. Ketika

Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

dirancang dan digunakan sebagaimana mestinya, alat-alat tersebut
§eharusnya:

a. Menginformasikan kontraktor semua detail dari perubahan-
perubahan yang diajukan jika gambar-gambar atau spesifikasi
spesifikasi yang direvisi termasuk hal tersebut seharusnya
didaftar dan dilampirkan.

b. Mengindikasikan apakah informasi tersebut merupakan suatu
perubahan, atau hanya merupakan tambahan atau informasi
yang dijanjikan yang tidak memengaruhi perubahan atau tidak
menyimpang dari persetujuan semula.

c. Meminta kutipan kontraktor dalam suatu cara pembayaran
(lumpsum, unit price) pada tanggal tertentu.

d. Memuat pernyataan yang jelas mengenai apakah pekerjaan
tersebut seharusnya dimulai sesegera mungkin atau kontraktor
seharusnya mengabaikan perubahan tersebut hingga change
order dikeluarkan.

e. Diberi tanda dan tanggal oleh pemilik. Memberi nomor pada
notification ,juga disarankan untuk memberi referensi. Akan
terdapat ratusan notifications.

f. Untuk memberi tahu kepada kontraktor untuk mengetahui
penerimaan terhadap notifikasi/ pemberitahuan dengan
mengembalikan salinan yang telah diberi tanda. Hal ini
mengindikasikan kontraktor tidak menyetujui melakukan
pekerjaan yang terpengaruh tetapi semata-mata kontraktor
tersebut supaya mengetahui bahwa perubahan tersebut telah
diajukan.

g Dikirim kepada semua kontraktor yang mungkin terpengaruh,
bahkan secara tidak langsung, oleh perubahan tersebut. Proses
notifikasi tersebut sesuai dengan situasi dimana perubahan
perubahan diajukan oleh pemilik. Bagaimanapun juga, banyak
perubahan-perubahan diajukan/diidentifikasi oleh kontraktor.
Ketika hal ini terjadi, kontraktor-kontraktor seharusnya

i
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memberitahu pemilik, mengidentifikasi perubahan tersebut
dan menjelaskan dampak yang telah diantisipasi atau aktual
terhadap biaya, jadwal atau hal teknis. Kontraktor-kontraktor
pada umumnya melakukan hal ini dengan sebuah permintaan
perubahan atau tuntutan.

h. Pemilikdapat memberikan pengakuanawal untukkontrak change
order dan dituangkan di dalam klausul kontrak. Penyesuaian
yang pantas yang harus didiskusikan dengan kontraktor untuk
memungkinkan perubahan pekerjaan agar dikompensasikan
sebagaimana suatu pekerjaan yang baru dimulai. Beberapa jenis
persetujuan antara bagian-bagian yang termasuk dalam klausul
kontrak dapat mengurangi konflik dan perselisihan. Namun,
apabila konflik atau perselisihan itu tidak dapat diatasi secara
kekeluargaan maka pengadilan menjadi tempat terakhir untuk
menyelesaikan perselisihan klaim.

2. Evaluasi

Sebuah perubahan yang tefah diidentifikasikan oleh pemilik

ataupun kontraktor, pemilik harus memutuskan apakah menyetujui
perubahan atau tidak.

Jika perubahan ditentukan oleh fakta, dampaknya harus
diestimasi dan ditentukan. Evaluasi terhadap perubahan diajukan
atau dibuat melibatkan peninjauan kembali terhadap kutipan
kontraktor (atau tuntutan/ klaim) untuk ketepatan, pemenuhan
terhadap ketetapan ketetapan kontrak dan kelayakan.

Sama halnya estimasi harga yang wajar membantu pemilik
mengevaluasi penawaran kontrak semula, hal tersebutjuga menolong
mengevaluasi kutipan kutipan perubahan. Digunakan sebuah format
yang mirip dengan “Request for a fair price estimate”. Metode
pemberian harga yang digunakan haruslah dipastikan sama dengan
yang digunakan oleh kontraktor kontraktor untuk memudahkan
perbandingan.

32 1 Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

'

Selama proses change order biasanya tidak dapat dicegah ada
hal baru setelah pembatasan masalah, desain, spesifikasi/ gambar,
pengadaan, konstruksi, sebclum operasi, mulai dan iaporan. Biaya
orientasi perubahan untuk monitoring kontrol menjadi keuntungan
pemilikdankonsultan. Untukmencapaisasarantersebutdapatdengan
bantuan CPM scheduling. Suatu CPM schedullling berorientasi pada
penyerahan pada kontraktor utama, proyek lapangan superintendent,

estimator proyek dan konsultan proyek setelah penandatanganan
kontrak (Dellon, 1986).

3. Approval

Pemilik sering kembali kepada kontraktor meminta informasi
tambahan atau menolak kutipan kutipan dan meminta kutipan yang
direvisi. Terkadang negosiasi diperlukan ketika kedua belah pihak
telah menyetujui kebutuhan dan jumlah dari kompensasi tambahan,
change order dikeluarkan dokumentasi dan persetujuan identifikasi
perubahan dan proses evaluasi dilakukan melalui sebuah format
yang serupa dengan format persetujuan change order.

4. Incorporation

Sebuah change order disetujui oleh pemilik, change order
tersebut dikeluarkan kepada kontraktor untuk mengubah ketentuan-
ketentuan dari persetujuan semula. Change order tersebut
dikeluarkan kepada kontraktor untuk mengubah ketentuan ketentuan
dari persetujuan semula. Change order dapat menggabungkan
perubahan-perubahan tuntutan, notifikasi, atau permintaan
perubahan kontraktor atau sering terjadi menggabungkan hasil
hasil kolektif tersebut. Change order seharusnya menjelaskan
secara menyeluruh perubahan tersebut dan merevisi terhadap
ketetapan harga atau waktu pelaksanaan dalam kontrak change
order seharusnya juga ditandatangani oleh kontraktor, menandakan
penerimaan pekerjaan yang diubah seharusnya seperti halnya
perubahan dalam kompensasi.

Penyebab Terjadinya Change Order 1’
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S. Payment

Pembayaran untuk pekerjaan change order mengikuti prosedur
yang sama seperti yang dijelaskan untuk pembayaran proses kontrak
normal. Pengecualian adalah pekerjaan yang diubah tersebut
seharusnya diidentifikasi dan didaftar secara terpisah pada estimasi
kemajuan dan faktur-faktur. Rekomendasikan bahwa pekerjaan
yang sudah diubah dan yang original tidak dicampur selama proses
perubahan pekerjaan pada tahap ini atau dalam tahap/ langkah yang
lain sehingga hal ini dicatat secara terpisah.

D. Indikasi Change Order

- Biasanya change order selalu dihubungkan dengan hilangnya
produktivitas, tetapi Hsieh, et al., 2004 menyatakan dalam dampak
change order yang berbeda.

Dampak change order yang berbeda ini dinyatakan dalam dua
aspek yakni varian biaya dan varian margin. Varian biaya adalah
harga kontrak awal sebelum ada perubahan. Varian margin adalah
varian yang berhubungan dengan pengurangan atau penambahan

‘biaya dari adanya aktivitas baru/ aktivitas yang berubah (Hsieh, et

al., 2004).

Dampak jadwal juga mudah diketahui, karena hanya berupa

perpanjangan/ penambahan waktu pada jalur kritis (Hsieh, et al,,
2004).

Ada tujuh perhitungan yang dipakai dalam mengukur change
order yang terjadi. Indikator untuk menghitung margin biaya change
order, yakni COR, CORA, dan CORS. FCO digunakan untuk mengukur
frekuensi change order. Sementara itu, PCO, CD, dan SED untuk
mengukur dan menghitung penyebab change order. Ketujuh indikator
tersebut dijelaskan sebagai berikut (Hsieh, et al., 2004):

1. Change Order Ratio (COR)
Index ini mengukur dari total biaya varian dari prOXek yang
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terjadi change order. COR = (jumlah dari nilai tambah dan kurang
untuk proyek yang dilakukan change order/ harga kontrak asal)
x 100%. Nilai COR ini merupakan nilai perubahan pada proyek
yang mengalami change order.
Misalnya: '

nilai perubahan proyek Rp200.000,00

Nilai proyek asal Rp1.000.000,00

Maka nilai COR adalah —200:000.00 _ . 1004 = 20%
1.000.,000,00

Perubahan proyek ini dapat penambahan pekerjaan, dan
pengurangan pekerjaan. Dalam hal ini setiap penambahan atau
pengurangan pekerjaan dianggap perubahan proyek. Jadi, yang
dihitung hanya perubahan proyek saja.
Change Order Ratio in Addition (CORA)

Indeks ini mengukur rasio dari total tambah pada proyek yang
mengalami change order. CORA = (jumlah dari nilai tambah dari
proyek yang mengalami change order/ harga kontrak asal) x
100%

Change Order Ratio in Substraction (CORS)

Indeks ini mengukur rasio dari total substraksi yang dicapai
pada proyek yang dilakukan change order. CORS = (jumlah dari
nilai pekerjaan kurang dari proyek yang dilakukan change order/
harga kontrak asal) x 100% :
Frequency of Change Order (FCO)

Indeks ini mengukur rata-rata frekuensi dari bidang provek yang
mengalami change order. FCO = (total frekuensi change order
menurut jenis proyek/ populasi proyek) x 100 %.

Proportion of Change Order (PCO)

Indeks ini mengukur proposional dari change order yang
disebabkan dalam kategori (bidang) proyek. PCO = (jumlah
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cm.

b. Agregat base harus memenuhi persyaratan untuk bahan
base kelas A,B,C di bawah ini atau yang tersebut pada
spesifikasi khusus. Semua agregat untuk base course
harus terdiri dari bahan bahan yang bersih, keras, awet,
bersudut tajam, tidak banyak tercampur dalam bentuk-
bentuk tertentu yang pipih atau memanjang, dan dalam
batas tertentu tidak banyak mengandung batu-batu yang
lunak, yang mudah hancur, kotoran atau bahan-bahan lain
yang mudah membusuk/ tidak dikehendaki. Kerikil pecah
atau batu pecah untuk lapisan base kelas A,B,C hendaknya
terdiri dari hasil pemecahan kerikil atau batu. Bila
ditentukan demikian oleh direksi, maka untuk bahan kerikil
sebelumnya harus diayak terlebih dahulu sehingga agregat
hasil dari pemecahan kerikil sebelumnya harus diayak lebih
dahulu sehingga agregat hasil dari pemecahan kerikil itu
tidak kurang dari 50% beratnya terdiri dari partikel yang
mempunyai sekurang kurangnya satu bidang pecahan.

~ Agregat base course harus memenuhi persyaratan di bawabh ini,
antara lain:

Kekerasan min 6

Kehilangan berat dengan percobaan sodium (AASHO T 104) max 10%
c. Kehilangan berat dengan percobaan magnesium max 12%

Agregat A harus memiliki lolos persentase 100% pada ASTM 2 14"

" Agregat B harus memiliki lolos persentase 100% pada ASTM 1 "

3. ATB (asphalt treated base)’

Lapis yang terdiri dari campuran aspal keras (AC) dan agregat
yang mempunyai gradasi menerus dicampur, dihampar, dan
dipadatkan pada suhu tertentu. Lapis ini digunakan sebagai lapis

permukaan yang struktural dan lapis fondasi. Gradasi agregat kasar
untuk campuran normal dan campuran lapis perata ukuran ayakan

Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

ASTM % “ (19 mm) 100 % berat yang lolos. Gradasi agregat halus
lolos 100% untuk ukuran ayakan ASTM 3/8" (9,5mm).

4, Lapis Fondasi Bawah (subbase course)

Lapis perkerasan yang terletak antara lapis fondasi atas. dan
tanah dasar. Untuk setiap nilai ITP bila digunakan fondasi bawah,
tebal minimum adalah 10 cm. Fungsi lapis fondasi bawah:

a. Menyebarkan beban roda ke tanah dasar,

b. Efisiensi penggunaan material. Material fondasi bawah lebih
murah daripada lapisan di atasnya,

Lapis peresapan agar air tanah tidak berkumpul di fondasi,

d. Lapisan partikel-partikel halus dari tanah dasar naik ke lapisan
fondasi atasnya.

Jenis pekerjaan lapis fondasi bawah:

a. Material yang digunakan harus kelas menuruti perSyaratan
kelas A, B, dan C untuk subbase. Semua bahan harus bersih
dari kotoran, bahan-bahan organik dan bahan lain yang
tidak dikehendaki.

b. Agregat untuk kelas A terdiri dari batu pecah, kerikil pecah
atau kerikil dengan kualitas seperti yang disebut dalam
AASHO M 147. Persentase berat yang lewat 100% pada
ASTM standard sieves 3". Bila menggunakan kerikil pecah
tidak kurang dari 50% berat partikel yang tertinggal pada
ayakan no. 4 harus mempunyai paling tidak 1 bidang
pecahan. Kecuali ditentukan lain, persentase yang lewat
ayakan no. 200 tidak lebih 2/3 dari persentase yang lewat
ayakan no. 40.

c. Subbase kelas B terdiri dari campuran kerikil, pecahan
batu yang mempunyai berat jenis yang seragam dengan
pasir lanau atau lanau yang menuruti persyaratan. Dengan

persentase 100% berat yang lewat pada saringan ASTM 2",

abrasi dari agregat kasar 0-40%.

Pengertian Jalan l
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Bila diuji yang sesuai dengan SNI 03-1744-1989, memiliki CBR
paling sedikit 10% setelah 4 hari pergndaman bila dipadatkan
sampai 100% kepadatan kering maksimum sesuai dengan SNI
03-1742-1989. Juga haruslah terdiri dari pasir atau kerikil atau
bahan berbutir lainnya dengan indeks plastisitas maksimum 6%.

d. Subbase C terdiri dari pasir dan kerikil dengan gradasi baik
menuruti persyaratan. Lolos saringan 100% pada 1 % “
ASTM Standard Sieve. Material subbase harus dipadatkan b}
hingga mencapai paling tidak 100% dari kepadatan kering 1

maksimum yang dipadatkan pada pemeriksaan AASHO Secara keseluruhan, ada tujuh belas jenis pekerjaan yang pada
T 180 method D. Kepadatan tersebut harus dicapai pada !

R

kuesioner ditambah dua jenis lagi sehingga menjadi 19 item. Berikut
seluruh tebalnya.

jenis pekerjaan tersebut.
5. Tanah Dasar (subgrade)
A. Subgrade:
1. Galian tanah biasa,
2. Galian tanah batuan,
3. Urugan tanah biasa,
4. Urugan tanah pilihan.

Tanah dasar adalah permukaan tanah semula atau permukaan
tanah galian atau permukaan tanah timbunan yang dipadatkan
dan merupakan permukaan dasar untuk perletakan bagian-bagian
perkerasan lainnya. Kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan

jalan tergantung dari sifat-sifat daya dukung tanah dasar. ! B Subbase:
Jenis pekerjaan tanah dasar: ‘ 1. AgregatA,

! a. Galian biasa adalah galian yang mencakup seluruh galian yang 2. AgregatB,

| tidak diklasifikasikan sebagai galian batu, galian struktur, galian | 3. AgregatC.

i ' sumber bahan (borrow excavation) dan galian perkerasan C.  Base Course:

i‘ beraspal. 1. Agregat ‘;‘

, . A tB,

Ill b. Galianbatuadalah galian yang harus mencakup galian bongkahan ; Ag;zg:t C

! batu dengan volume 1 meter kubik atau bahan lainnya. Galian ini 4' A'?‘B gat -

! tidak termas.;uk galian termasuk yang' dapat dibongkar dengan l 5. Lapis pondasi tanah semen,
penggaru (ripper) tunggal yang ditarik dengan traktor dengan 6. Lain-lain
berat maksimum 15 ton dan tenaga kuda neto maksimum D .S’;lr face ’

) ), .

| sebesar 180 PK (tenaga kuda). | L Prime coat,

) ¢. Urugan biasa yaitu urugan biasa yang terdiri dari bahan galian { 2. Tack coat,

‘_ : tanah atau bahan galian batu. Urugan ini harus memiliki CBR 3. AC

" tidak kurang dari 6% setelah perendaman 4 hari bila dipadatkan 4 HRS

f.i ' 100% kepadatan kering maksimum (MDD) seperti yang 5' Burda. .

, ditentukan oleh SNI (03-1742-1989). 6. Lain-lain.

d. Uruganpilihan adalah uruganyang harus terdiri dari bahan tanah !

atau memenuhi semua ketentuan di atas untuk urugan biasa.

| ' Pengertian Jalan ! 47
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BAB YV
GAMBARAN UMUM PROYEK
PERKERASAN JALAN
DAN CONTOH
PERHITUNGANNYA

A. Gambaran Umum Proyek Perkerasan Jalan

Dari data 57 proyek tersebut terdapat dua jenis proyek, yakni 31
proyek peningkatan dan 26 proyek pembangunan jalan (tabel 3.1)
dengan proporsi 59:41. Menurut status jalan sesuai dengan pengelola
dibagi empat status jalan yaitu 22 jalan negara, 16 jalan provinsi, 8
! jalan kota, dan 9 jalan nonstatus dengan proporsi 38:32:16:14.

! Dari data 57 proyek setiap proyek rata-rata memiliki 14 jenis
pekerjaan seperti yang terlihat pada tabel 5.1.
Tabel 5.1 Jenis Pekerjaan CCO

Pekerjaan Utama Jenis Pekerjaan

I | Subgrade Galian tanah biasa
Galian tanah batuan
Urugan tanah biasa
Urugan tanah pilihan
I |Subbase Agregat B

Agregat C

I | Base Agregat A

Lapis pondasi tanah
§ semen

| ATB

l Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan
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IV | Surface Prime coat
Tack coat
AC
HRS
Burda
Total jenis pekerjaan 14

Tabel 5.2 Daftar Seluruh Proyek Perkerasan Jalan, Jenis Proyek, dan Status Jalan

; Jenis Proyek Status Jalan Skala Proyek
Seluruh
No. | Tahun Peningatan | Permbangunan | Jalan Jalan Jalan Jalan Skala | Skala
proyek
jalan Jaan negara | provinsi | kota | nonstatus | besar | kecil
1 2000 6 5 1 1 2 2 1 1 5
2 2001 12 7 S 2 4 3 3 11 1
3 2002 8 6 2 3 2 2 1 7 1
4 2003 18 8 10 12 5 0 1 17 1
5 2004 13 7 6 4 3 1 3 9 4
Jumlah 57 33 24 22 18 8 9 45 12
Gambar 5.1 Proporsi Jenis proyek
|
{
f
B8 Peningkatan |

B Pembanevnan

Gambar 5.2 Proporsi (%) Status jalan

16%

H Jalan Negara

M Jalan Propinsi
0O Jalan Kota

O Jalan non status

14%

32%
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B. Contoh Perhitungan Change Order

Data yang dikumpulkan ada dua jenis data, yakni data primer

berupa kuesioner dan data sekunder berupa data kontrak change
order.

1. Kuesioner

Pada mulanya kuesioner disebarkan pada beberapa orang
koordinator lapangan, di kantor dinas di mana setelah diisi responden
menemui kesulitan, kemudian kuesioner disesuaikan dengan
keadaan setempat sehingga responden tidak menemui kesulitan
didalam pengisian kuesioner.

Kuesioner disebarkan untuk meneliti jenis pekerjaan yang sering
terjadi pada proyek jalan, penyebab change order, dan pada fase
konstruksi yang sering terjadi change order. Kuesioner disebarkan
kepada responden seluruh pelaksana kegiatan, koordinator lapangan,
konsultan dan kontraktor pelaksana yang ada di Kalimantan Timur,
yang berpusat di Kota Samarinda.

Responden terdiri dari:

a. Pelaksana kegiatan adalah pemimpin bagian proyek, yang
bertugas melakukan koordinasi dan monitoring fisik/keuangan
bagian proyek, melaksanakan pengendalian pelaksanaan bagian
proyek agar sesuai dengan persyaratan dalam waktu pelaksanan
yang ditetapkan, memberi petunjuk jika terdapat masalah di
dalam pekerjaan bagian proyek dan membuat laporan laporan
fisik dan keuangan untuk instansi di lingkungan pemerintah
daerah dan Departemen Pekerjaan Umum serta instansi
struktural lainnya.

b. Koordinator lapangan adalah asisten pemimpin bagian proyek,
di mana koordinator lapangan ini biasanya membantu pemimpin
proyek, dan mereka selalu ada di lapangan untuk membantu
pelaksanaan proyek

c.  Konsultan adalah yang merupakan pihak yang merencanakan

Gambaran Umum Proyek Perkerasan Jalandan Contoh Perhitungannya ‘
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ataupun yang mengawasi proyek, dalam hal ini untuk kuesioner
diwakili oleh Site Engineer.

d. Kontraktor adalah pihak yang melaksanakan proyek dan
mengerjakan proyek hingga selesai, dalam hal ini diwakili oleh
manajer proyek.

Penyebaran kuesioner dibantu rekan-rekan dengan dilakukan
interview secara langsung sehingga kuesioner langsung dapat

dijawab dengan baik, dan langsung dapat diolah setelah diisi oleh
responden.

Kuesioner terdiri dari tiga bagian utama, yakni (1) jenis pekerjaan
yang sering mengalami change order, (2) fase konstruksi yang sering
mengalami change order, dan (3) penyebab change order (lampiran
1), yang diisi dengan penilaian responden dari skala 1 hingga skala
4, dengan penilaian skala 1= tidak pernabh, skala 2 = jarang, skala 3 =
sering, skala 4 = selalu.

Tiga bagian utama data kuesioner yakni:

Bagian (1) jenis pekerjaan yang terjadi karena change order
adalah pekerjaan yang berhubungan dengan item
pekerjaan jalan, yang semuanya sudah dijelaskan
pada bab 2, ada 19 jenis pekerjaan.

Bagian (2) untuk fase change order ditentukan:

a. Pada awal proyek : < 25% progress proyek
berjalan

b. Pada pertengahan proyek : 25 - 75% proyek
berjalan

c. Padaakhir proyek : 75% proyek berjalan

penyebab change order yang terdiri dari lima puluh
hal, yang sudah dijelaskan pada bab 2.

2. Data Kontrak Change Order

Bagian (3)

Data kontrak change order yang dikumpulkan adalah data proyek

! Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

B. Contoh Perhitungan Change Order

Data yang dikumpulkan ada dua jenis data, yakni data primer
berupa kuesioner dan data sekunder berupa data kontrak change
order.

1. Kuesioner

Pada mulanya kuesioner disebarkan pada beberapa orang
koordinator lapangan, di kantor dinas di mana setelah diisi responden
menemui Kkesulitan, kemudian kuesioner disesuaikan dengan
keadaan setempat sehingga responden tidak menemui kesulitan
didalam pengisian kuesioner.

Kuesioner disebarkan untuk meneliti jenis pekerjaan yang sering
terjadi pada prbyek jalan, penyebab change order, dan pada fase
konstruksi yang sering terjadi change order. Kuesioner disebarkan
kepada responden seluruh pelaksana kegiatan, koordinator lapangan,
konsultan dan kontraktor pelaksana yang ada di Kalimantan Timur,
yang berpusat di Kota Samarinda.

Responden terdiri dari:

a. Pelaksana kegiatan adalah pemimpin bagian proyek, yang
bertugas melakukan koordinasi dan monitoring fisik/keuangan
bagian proyek, melaksanakan pengendalian pelaksanaan bagian
proyek agar sesuai dengan persyaratan dalam waktu pelaksanan
yang ditetapkan, memberi petunjuk jika terdapat masalah di
dalam pekerjaan bagian proyek dan membuat laporan laporan
fisik dan keuangan untuk instansi di lingkungan pemerintah
daerah dan Departemen Pekerjaan Umum serta instansi
struktural lainnya. '

b. Koordinator lapangan adalah asisten pemimpin bagian proyek,
di mana koordinator lapangan ini biasanya membantu pemimpin
proyek, dan mereka selalu ada di lapangan untuk membantu
pelaksanaan proyek

¢. Konsultan adalah yang merupakan pihak yang merencanakan

) i
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jenis pekerjaan) x 100%

Contoh:

Pekerjaan galian tanah
Nilai pekerjaan tambah : Rp200.000,00
Nilai pekerjaan awal :Rp1.000.000,00

Rp200.000,00

Maka nilai COR adalah —f—————""
Rp@.000.000,00

®0.00%E20%
Pekerjaan urugan tanah

Terdapat nilai pekerjaan kurang : Rp. 200.000

Nilai pekerjaan awal : Rp 1.000.000,00

proyek/ harga kontrak asal) x 100%.
Contoh: _

Pada pekerjaan galian tanah

Nilai pekerjaan kurang : Rp 200.000,00.

Nilai pekerjaan awal : Rp 1.000.000,00

Maka nilai CORS adalah RR200.000,00 o 1o om 006
RpE.000.000,00
(d) FCO

Indeks ini mengukur rata-rata frekuensi dari jenis pekerjaan
proyek yang mengalami change order: FCO = (total frekuensi
change order jenis pekerjaan proyek/ jumlah seluruh

Maka nilai COR adalah : EEOO%WO% proyek) x 100%.
pi2.000.000, Contoh:
(b) CORA » Pada pekerjaan galian tanah
Indeks ini mengukur rasio dari total biaya tambah dari suatu Terdapat frekuensi change order: 30 proyek
jenis pekerjaan proyek yang terjadi change order: CORA Total proyek: 57 proyek
= (jumlah dari nilai change order pekerjaan tambah dari Maka FCO =30 /57 x 100 % = 52,63%
suatu jenis pekerjaan/ harga kontrak asal jenis pekerjaan) Data CCO yang diperoleh sebagai pengukuran penghitungan
x 100%. biaya berupa: penambahan item pekerjaan, pengurangan item
Contoh: pekerjaan, nilai kontrak asal dan jenis proyek. Nilai kontrak asal dan
Pada pekerjaan galian tanah jenis proyek dapat dilihat pada lampiran 2.
Nilai pekerjaan tambah : Rp. 200.000,00 , Nilai COR, CORA, CORS total proyek dihitung, dirata-ratakan
Nilai pekerjaan awal : Rp. 1.000.000,00 untuk melihat persentase change order total proyek berdasarkan
s Rp£200.000,00 ' seluruh proyek, jenis proyek, status jalan dan skala proyek, kemudian
0 —_— %= ;
Maka nilai CORA adalah Rpf.000.000,00 BA00%=20% baru di-ranking dan dapat dilihat pada gambar 5.3.

(c) CORS
Indeks ini mengukur total biaya kurang dari suatu pekerjaan
proyek yang terjadi change order: CORS = (jumlah nilai
change order pekerjaan kurang jenis pekerjaan suatu

Gambaran Umum Proyek Perkerasan Jalandan Contoh Perhitungannya |
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| BAB VI
STUDI KASUS

Analisis data kuesioner terdiri dari dua bagian yakni:

l 1. Analisis kuesioner secara keseluruhan

1 2. Analisis kuesioner berdasarkan skala proyek

A. Analisis kuesioner secara keseluruhan

Analisis perhitungan kuesioner dipakai dengan SPSS yang
! menghasilkan data deskriptif. Analisis SPSS yang menghasilkan data
deskriptif dapat dilihat pada lampiran 8. Data kuesioner terbagi
f menjadi tiga bagian besar, yakni jenis pekerjaan, fase konstruksi, dan
| penyebab change order.
|

1. Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan yang ada sebanyak 19 pekerjaan, dengan rata-
rata tertinggi didapat pada urugan tanah dasar (3,31) dan menempati
urutan kedua yaitu galian tanah dasar (3,2), serta urutam ketiga yaitu
agregat B (2,87), di mana kedua jenis pekerjaan tertinggi termasuk

‘ pekerjaan utama subgrade, dan dapat dilihat pada tabel 6.1
: Tabel 6.1 Rata-rata Jenis Pekerjaan Change Order
Jenis Pekerjaan Mean Ranking
‘ I | Subgrade
; Galian tanah biasa 3,2 2
} - Galian tanah batuan 25 9
‘ Urugan tanah biasa 331 1
' Urugan tanah pilihan 2,77 5
| ; Il | Subbase
Agrerat B 2,87 3
AgreratC 2,09 14

Studi Kasus I 61
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terjadi perubahan pada pekerjaan galian dan urugan sehingga
Il | Base course terjadilah change order.
Agrerat A 2,8 4 :
Lspis fondasi tanah semen | 2,45 10 L
ATB 2,38 11 Fase konstruksi yang paling sering terjadi change order adalah
IV | surface pada fase 0-25% (awal proyek). Dengan nilai rata-rata 2,73 yang
A AC 2.56 7 berarti paling besar, mendekati angka 3, mendekati ke skala penilaian
b. HRS 2,27 12 sering. Sementara itu, dua fase di bawahnya hanya 2,44 dan 2,55 yang
¢ Burda 2.12 13 mencerminkan nilai kurang dan nilai lebih sedikit dari 2,5 sering
d Drimercoat 2,56 8 terjadinya change order. Rata-rata selengkapnya pada tabel 4.2 dan
& Ticcoat 2,64 6 gambar 4.2 hingga dapat dipastikan fase konstruksi yang sering

muncul adalah pada fase awal proyek pada 0-25% proyek berjalan.

Pada progres 0-25% ini banyak terjadi rekayasa lapangan sehingga
5 W terjadilah change order.
B
S 3_‘1 Tabel 6.2 Fase Konstruksi Terjadi Change Order
er -
£ 25 -
g% Fase Konstruksi Mean
m 2% Fase 0-25% 2.73
E L : ; =
1 T T T T | -759,
£ ,EE.?E?T%;?%‘%E%EEEEEE | Fase 25-75% 2.43
2 522 pEERERE =4899 3 i Fase > 75% 2.44
= € = © o t© © -z = 2 v T
SRR R T € F |
E & & = 2 E R [
% E 8 2 =2 - ‘
c =@ E 5
- Jenis Pekerjaan 35

Gambar 6.1 Jenis Pekerjaan yang Sering Terjadi Change Order

Hampir seluruh responden mengatakan kedua jenis pekerjaan
ini sering muncul karena dana yang terbatas, di mana pada
awalnya perencanaan ini dimulai dikerjakan dengan simple design.
Perencanaan dengan simple design tak dapat memastikan berapa
volume galian dan urugan yang diperlukan dalam suatu proyek
karena hanya berbentuk perkiraan volume saja. Setelah dana keluar

frekuensi change order

Tase 0-25% T3%e 25-75% T3R »TS%

dari pemerintah (DIP) barulah pemerintah mengadakan lelang, dan Fase change order

melakukan review design. Setelah proyek berjalan barulah diadakan

rekayasa lapangan, dan pada rekayasa lapangan inilah yang banyak Gambur 6.2 Fase Konstralsl Terjdal Chiange Qrder
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T
W | B. Analisis Perhitungan Kuesioner Berdasarkan Skala Proyek
26 | Perbaikan peraturan Bina Marga (CWR) 1,65 42 1. Skala Besar
27 | Perbailan lingkungan (AMDAL) (CWR) L1671 40 Analisis data kuesioner dengan menggunakan SPSS untuk proyek
20 | Pertimbangan politik (CDA) el I besar didapat hasil jenis pekerjaan yang terbesar mengalami change
29 | Penempatan awal fasilitas (CDA) 180 35 order adalah subgrade, yang dapat dilihat pada tabel 6.4 yaitu:
30 | Perubahan pasar (CDA) 2,33 11
31 | Dominasi wewenang atasan (CDA) 2,05 24 } a. Urugan tanah biasa (3,34),
32 | Kebutuhan tambahan untuk fungsional dan perawatan (COT) | 1,86 | 33 ' b. Galian tanah biasa (3,22),
33 | Kebutuhan untuk penggunaan proyek yang berhubungan (COT) | 1,97 30 c. AgregatB (2,94).
34 | Kebutuhan tambahan untuk pertimbangan keselamatan mendatang (COT) | 2,06 23
35 | Penambah fasilitas untuk penduduk (NEP) 1.98 28 Tabel 6.4 Jenis Pekerjaan Change Order Skala Proyek Besar
36 | Mengulangi/menghentikan bagian konstruksi sehubungan | 1,86 33 | '
masalah lingkungan (NEP) Jenis Pekerjaan ] Mean | Ranking |
37 | Permintaan Dewan (NEP) 1,71 39 I Subgrade
38 | Koordinasi dengan utilitas (MIC) 2,44 7 ‘ Galian tanah biasa 3,22 2
39 | Keperluan dari agency (MIC) 217 | 14 Galian tanah batuan 2,50 10
40 | Konflik kontrak dan perselisihan (MIC) 165 | 42 Urugan tanzh biasa 3.34 !
Urugan tanah pilihan 2,62 7
41 | Kurang kontrol (owner) 1,74 37
| 42 | Ketidakmampuan pemilik (owner) 165 | 43 | II | Subbase
‘ AgreratA 2,58 9
43 | Keterlambatan pemilik (owner) 1,66 41 Agrerat B 2,94 3
44 | Kekurangan tim kerja (owner) 198 29 Agrerat C 2,12 15
45 | Kurang memadai alat (kontraktor) 2,16 16 ! III | Base course
46 | Kegagalan kemampuan kontraktor (kontraktor) 1,88 | 32 Agrerat A 2,84 4
47 | Perselisihan tenaga kerja (kontraktor) 1,55 47 Agrerat B 2,70 5
48 | Keterlambatan kontraktor (kontraktor) 2,08 21 : Agrerat C 1,80 17
i i , ‘ Lapis tanah semen 2,46 12
49 | Ketidakmampuan pihak ke tiga (pihak lain) 1,48 50 ATB 2,28 13
50 | Campur tangan pihak ketiga Qihak lain) 1,50 48 ' Lainnya 1,46 17
Pada umumnya, jika bencana alam terjadi pasti langsung IV | Surface
dikerjakan lagi proyek tersebut, dan selalu terjadi change order AC 2,66 11
karena metode pekerjaan ada selalu diganti dengan konstruksi HRS 218 8
pekerjaan yang selalu digan ngan kons Burda 2.12 6
yang lebih baik. Primer coat 2,48 14
Track Coat 2,60 16
Lainnya 1,18 18
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Menurut sebagiasn besar responden penyebab change order skala
kecil yang tertinggi disebabkan karena pengawasan dilaksanakan
setahun kemudian hingga terjadi ketidakcocokan antara gambar
dan keadaan lapangan, yang menyebabkan perubahan pada
gambar perencanaan sehingga change order terjadi. Tanah longsor
dan penurunan tanah merupakan faktor alam yang sering terjadi
sehingga mau tidak mau menyebabkan banyak pekerjaan yang
metode konstruksi berubah sehingga terjadi change order.

C. Perbandingan Jenis Pekerjaan dan Penyebab Change Order
Skala Proyek

Untuk jenis pekerjaan terbesar yang mengalami change order
sama pada subgrade, kecuali untuk untuk urutan ketiga. Maka dapat
disimpulkan jenis pekerjaan yang mengalami change order sama
untuk proyek kecil dan proyek besar, meskipun ada sedikit perbedaan
pada ranking ketiga, dapat dilihat pada tabel 6.8.

Tabel 6.8 Rata-rata Jenis Pekerjaan Skala Besar dan Skala Kecil

Jenis Pekerjaan Mean Ranking_
| Subgrade :
Galian tanah dasar 3,18 3,22
Galian tanah batuan 2,5 2,5
Urugan tanah biasa 3,29 3,34
Urugan tanah pilihan 3 2,62
II | Subbase
Agrerat A 2,74 2,58
Agrerat B 2,56 2,7
Agrerat C 2,03 2,12
Il | Base course
Agrerat A 2,71 2,84
Agrerat B ' 2,56 2,7
Agrerat C 1,97 1,8
Lapis tanah semen 2,47 2,46
ATB 2,5 2,28
Lainnya : 1,18 1,46
Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

IV | Surface
AC 2,68 2,48
HRS : 2,68 2,6
Burda 2,38 2,66
Primer coat 2,35 2,18
Track Coat 2,12 2,12
Lainnya 1,21 1,18

Untuk penyebab change order pada proyek besar dan kecil
berdasarkan analisis data kuesioner ada sedikit perbedaan yakni
pada proyek besar penyebabnya adalah penambahan ruang
lingkup, sedangkan pada proyek proyek kecil adalah penurunan
tanah. Sementara itu, tiga item di atasnya adalah sama, yakni (1)
ketidakcocokan antara gambar dan keadaan lapangan (2) perubahan
gambar perencanaan, (3) tanah longsor. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa penyebab change order proyek besar dan proyek kecil sama
yakni pada kategori bidang perencanaan dan bencana alam meskipun
urutannya berbeda, seperti terlihat pada tabel 6.9.

Tabel 6.9 Ranking Penyebab Change Order Skala Besar dan Kecil

No | Penyebab Change Order ' Mean | Ranking
1 | Kesalahan dalam gambar perencanaan (PAD) 1 4
2 | Kesalahan dan kelalaian dalam penentuan volume (PAD) 2 7
3 | Kontrak yang kurang lengkap (PAD) 3 2
4 | Ketidakcocokan antara gambar dan keadaan| 4 1
lapangan (PAD) A

5 | Spesifikasi yang tidak lengkap (PAD) 5 5
6 | Perubahan gambar perencanaan (PAD) 6 14
7 | Penambahan ruang lingkup (PAD) 7 i0
8 | Pengurangan ruang lingkup (PAD) 8 3
9 | Penghentian pekerjaan sementara (PAD) 9 28
10 | Kontrak ya@ertenmngan (PAD) 10 9
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Bagian 3 PERHITUNGAN CHANGE ORDER

BAB VII
PERHITUNGAN COR

Perhitungan COR ini dihitung berdasarkan pada

a. Keseluruhan proyek perkerasan jalan

b. Peningkatan jalan dan pembangunan jalan
c. Status jalan

d. Skala proyek

A. Keseluruhan proyek

Perhitungan COR seluruh proyek tertinggi sebesar 93,58% pada
nomor proyek 17, dan terendah sebesar 1,5% pada nomor proyek
6 yang berarti proyek yang paling banyak mengalami perubahan
sebesar 93,58% hingga perubahan terkecil 1,5%. Nilai COR
menunjukkan besarnya perubahan, yang masing-masing tidak sama
satu dengan yang lain. Rata-rata COR total proyek sebesar 28,62%,
yang terlihat pada tabel 5.1. Tabel 5.1 menunjukkan banyak proyek
yang memiliki nilai COR yang tinggi. Nilai COR yang tinggi disebabkan
karena kesalahan perencanaan. COR yang tinggi ini dipengaruhi oleh
beberapa buah proyek yang memiliki nilai COR yang tinggi sehingga
rata-rata COR menjadi 28,62%, dan dapat dilihat pada tabel 7.1 dan
gambar 7.1,

Perhitungan Cor |
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No.| Total Perubahan Total Kontrak COR(%)
(ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)
1 4.178,27 22.730,00 18,38
2 4.829,06 27.251,50 17,72
3 2.113,50 21.710,00 9,74
4 240,00 3.560,00 6,74
5 1.320,40 9.447,00 13,98
6 865,38 57.253,38 1,51
7 7.452,00 22.903,49 32,54
8 6.697,70 50.359,50 13,30
9 8.010,65 76.737,00 10,44
10 727,09 757.550,00 0,10
11 9.821,53 77.001,54 12,75
12 91.590,44 128.235,56 71,42
13 69.442,50 228.519,00 30,39
14 70.227,23 84.498,95 83,11
15 13.960,00 38.400,00 36,35
16 159.087,19 184.947,67 86,02
17 154.503,59 165.097,98 93,58
18 19.241,51 204.189,06 9,42
19 7.246,92 34.165,63 21,21
20 50.129,64 80.772,88 62,06
21 13.116,48 34.076,00 38,49
22 71.932,34 90.224,04 79,73
23 11.943,77 65.377,00 18,27
24 8.130,18 29.430,00 27,63
25 12.180,15 37.300,15 32,65
26 45.943,52 91.232,80 50,36
27 2.169,59 72.394,94 3,00
28 24.661,27 146.382,39 16,85
29 7.315,00 20.437,00 35,79
30 28.297,91 98.795,27 28,64

31 27.204,27 93.902,50 28,97
32 39.846,89 121.432,75 32,81
33 66.594,19 256.343,68 25,98
34 29.957,90 242.028,51 12,38
35 9.247,84 59.240,26 15,61
36 4.158,73 42.394,94 9,81
37 45.713,69 195.586,02 23,37
38 45.249,92 144.528,40 31,31
39 33.396,20 139.348,00 23,97
40 36.011,50 112.122,68 32,12
41 39.624,10 102.435,00 38,68
42 69.595,00 113.789,41 61,16
43 10.032,63 84.968,80 11,81
44 8.727,63 83.887,00 10,40
45 4.736,27 20.247,55 23,39
46 1.879,44 17.132,77 10,97
47 14.350,82 61.384,18 23,38
48 7.871,80 21.977,58 35,82
49 29.856,70 241.927,31 12,34
50 12.674,49 59.240,26 21,40
51 4.158,73 42.396,00 9,81
52 3.305,31 31.950,40 10,35
53 10.137,84 125.657,13 8,07
54 8.832,17 14.800,00 59,68
55 23.899,03 109.246,00 21,88
56 35.057,98 47.568,06 73,70
57 221,21 75.925,51 0,29
Rata-rata 28,62
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1 4.178,27 22.730,00 18,38
2 4.829,06 27.251,50 17,72

3 2.113,50 21.710,00 9,74

- 4 240,00 3.560,00 6,74

E 5 865,38 57.253,38 1,51
S 6 7.452,00 22.903,49 32,54
= 7 6.697,70 50.359,50 13,30
E 8 8.010,65 76.737,00 10,44

9 727,09 757.550,00 0,10

1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49 52 55 10 9.821,53 77.001,54 12,75

Nomor Progek 11 70.227,23 84.498,95 83,11

: 12 13.960,00 38.400,00 36,35
‘ Gambar 7.1 Nilai COR Seluruh Proyek 13 7.246,92 34.165,63 21,21
| 14 50.129,64 80.772,88 62,06
B. Jenisproyek 15 13.116,48 34.076,00 38,49
J 16 71.932,34 90.224,04 79,73
1. ProyelPeningleatan Jalan 17 11.943,77 65.377,00 18,27
| Perhitungan COR total proyek berdasarkan jenis proyek yang 18 8.130,18 29.430,00 27.63
tertinggi terjadi pada proyek peningkatan jalan. Dengan COR tertinggi 19 24.661,27 146.382,39 16,85

pada nomor proyek 11, dan COR terendah pada nomor proyek 5. COR 20 7.315,00 20.437,00 35,79

tertinggi dengan nilai 83,11% hingga yang terendah sebesar 1,51%, 1 28.297.91 98.795.27 28.64

yang menunjukkan keanekaragaman nilai perubahan. Rata-rata COR 99 39.846,89 121.432,75 32.81

sebesar 24,4% didukung oleh nilai beberapa nilai COR proyek yang 23 66.594.19 256.343,68 25.98

| tinggi sehingga menghasilkan rata-rata COR yang tinggi yang dapat 24 29.957.90 242.028,51 12,38
I‘ dilihat tabel 7.3 dan gambar 7.2 nilai COR yang tinggi menunjukkan 95 9.247.84 59.240,26 15.61
lemahnya perencanaan proyek. 26 4.158.73 42.394,94 9.81

| Tabel 7.3 COR Total Proyek Peningkatah Jalan 27 4.736,27 20.247,55 23,39
No.| Total Perubahan Total Kontrak COR 28 1.879,44 17,232,771 10,97

(ratusan ribu Rp) | (ratusanribu Rp) Tabel 7.4 COR Total Proyek Peningkatan Jalan (lanjutan)
No.| Total Perubahan Total Kontrak COR
(ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)

T Perhitungan Cor | 83
82 { Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan | E




29 14.350,82 61.384,18 23,38
30 7.871,80 21.977,58 35,82
31 29.856,70 241.927,31 12,34
32 12.674,49 59.240,26 21,40
33 4.158,73 42.396,00 9,81
Rata-rata 24,40

2. Pembangunan Jalan

Nilai COR total proyek pembangunan jalan tertinggi sebesar
93,58% (nomor proyek 5), dan COR terendah terdapat pada 0,29%
(nomor proyek 24) dengan rata-rata COR sebesar 34,44%. Ada
beberapa buah proyek yang memiliki COR yang tinggi sehingga
mengakibatkan COR pembangunan jalan memiliki rata-rata nilai
COR yang tinggi. Nilai COR yang tinggi menunjukkan lemahnya
perencanaan proyek. Gambar 7.2 dan tabel 7.5 menunjukkan nilai
COR proyek peningkatan jalan dan pembangunan jalan.

Tabel 7.5 COR Total Proyek Pembangunan Jalan

7 12.180,15 37.300,15 32,65
8 45.943,52 91.232,80 50,36
9 2.169,59 7239494 3,00
10 27.204,27 93.902,50 28,97
11 45.713,69 195.586,02 23,37
12 45.249,92 144.528,40 31,31
13 33.396,20 139.348,00 23,97
14 36.011,50 112.122,68 32,12
15 39.624,10 102.435,00 38,68
16 69.595,00 113.789,41 61,16
17 10.032,63 84.968,80 11,81

Tabel 7.6 COR Total Proyek Pembangunan Jalan (lanjutan)

No.| Total Perubahan Total Kontrak COR

. (ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)
1 1.320,40 9.447,00 13,98
2 91.590,44 128.235,56 71,42
3 69.442,50 228.519,00 30,39
4 159.087,19 184.947,67 86,02
5 154.503,59 165.097,98 93,58
6 19.241,51 204.189,06 9,42
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No.{ Total Perubahan Total Kontrak COR
(ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)
18 8.727,63 83.887,00 10,40
19 3.305,31 31.950,40 10,35
20 10.137,84 125.657,13 8,07
21 8.832,17 14.800,00 59,68
22 23.899,03 109.246,00 21,88
23 35.057,98 47.568,06 73,70
24 221,21 75.925,51 0,29
Rata-rata 34,44

Gambar 7.2 Nilai COR Jenis Proyek

C. Status]Jalan
1. Jalan Negara

COR jalan negara tertinggi sebesar 93,58%, dan terendah pada 0,29%,
yang. berarti perubahan terbesar 93,58% (nomor proyek 2) hingga
perubahan terkecil 0,29% (nomor proyek 22). COR Jalan negara yang
tinggi karena didominasi oleh beberapa COR proyek yang tinggi. Rata-
rata COR jalan negara sebesar 28,35%, yang menunjukkan lemahnya
perencanaan awal proyek. Data selengkapnya terlihat pada tabel 7.7.
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Tabel 7.7 COR Total Proyek Jalan Negara

2. Jalan Provinsi

Nilai COR tertinggi jalan propinsi sebesar 83,11% dan terendah
sebesar 0,10 %, yang berarti perubahan total proyek dari 0,10%
hingga 83,11 %, yang terjadi pada proyek nomor 14 yang tertinggi
dan nomor proyek 4 yang terendah. COR jalan provinsi yang tinggi
disebabkan karena ada beberapa proyek yang memiliki COR yang
sangat tinggi, dapat dilihat pada tabel 13.5. Rata-rata COR jalan
provinsi sebesar 27,80%. Tingginya COR rata-rata jalan provinsi
disebabkan karena perencanaan awal proyek yang kurang matang,
yang menyebabkan banyak perubahan proyek.

Tabel 7.8 COR Total Proyek Jalan Provinsi

No.| Total Perubahan Total Kontrak COR
(ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)

1 2.113,50 21.710,00 9,74
2 154.503,59 165.097,98 93,58

3 19.241,51 204.189,06 9,42
4 50.129,64 80.772,88 62,06
5 8.130,18 29.430,00 27,63
6 45943,52 91.232,80 50,36
7 2.169,59 72.394,94 3,00
8 24.661,27 146.382,39 16,85
9 39.846,89 121.432,75 32,81
10 66.594,19 256.343,68 25,98
11 29.957,90 242.028,51 12,38
12 45.713,69 195.586,02 23,37
13 45.249,92 144.528,40 31,31
14 33.396,20 139.348,00 23,97
15 36.011,50 112.122,68 32,12
16 39.624,10 102.435,00 38,68
17 10.032,63 "~ 84.968,80 11,81
18 8.727,63 83.887,00 10,40
19 29.856,70 241.927,31 12,34
20 23.899,03 109.246,00 21,88
21 35.057,98 47.568,06 73,70
22 221,21 75.925,51 0,29
Rata-rata 28,35

86 ll Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

No.| Total Perubahan Total Kontrak COR
(ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)
1 240,00 3.560,00 6,74
2 1.320,40 9.447,00 13,98
3 6.697,70 50.359,50 13,30
4 727,09 757.550,00 0,10
5 9.821,53 77.001,54 12,75
6 70.227,23 84.498,95 - 83,11
7 71.932,34 90.224,04 79,73
8 11.943,77 65.377,00 18,27
9 7.315,00 20.437,00 35,79
10 28.297,91 98.795,27 28,64
11 27.204,27 93.902,50 28,97
12 9.247,84 59.240,26 15,61
13 4.158,73 42.394,94 9,81
14 69.595,00 113.789,41 61,16
15|.. - 4.736,27 20.247,55 23,39
16 14.350,82 61.384,18 23,38
17 7.871,80 21.977,58 35,82
18 4.158,73 42.396,00 9,81
Rata-rata 27,80
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3. Jalan Kota

COR jalan kota tertinggi sebesar 38,49%, dan COR terendah
sebesar 10,44%, berarti perubahan terbesar sebesar 38,49% hingga
terendah sebesar 10,44%. COR jalan kota tertinggi pada proyek
nomor 7 dan terendah pada nomor proyek 4, yang semuanya dapat
dilihat pada tabel 5.6. Rata-rata COR jalan kota sebesar 23,26%,
walaupun hanya didominasioleh beberapa proyek, dataselengkapnya
pada tabel 13.6. Tingginya nilai COR disebabkan karena lemahnya
perencanaan. Gambar 7.3 'menunjukkan COR jalan negara sebagai
COR tertinggi rata-rata berdasarkan status jalan.

menjadi tinggi, yang dapat dilihat pada tabel 5.7 COR yang terjadi
Jalan nonstatus sangat beragam, tidak sama satu dengan yang lain.
Tingginya nilai COR jalan nonstatus disebabkan karena lemahnya
perencanaan awal proyek. COR jalan nonstatus merupakan COR
tertinggi berdasarkan status jalan.

Tabel 7.10 COR Total Proyek Jalan Nonstatus

Tabel 7.9 COR Jalan Kota

No.| Total Perubahan Total Kontrak COR
(ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)

1 4.178,27 22.730,00 18,38
2 4.829,06 27.251,50 17,72
3 7.452,00 22.903,49 32,54
4 8.010,65 76.737,00 10,44
5 13.960,00 38.400,00 36,35
6 7.246,92 34.165,63 21,21
7 13.116,48 34.076,00 38,49
8 1.879,44 17.132,77 10,97

Rata-rata 23,36

4. Jalan Nonstatus

COR tertinggi jalan nonstatus sebesar 86,02% dan terendah
sebesar 1,51%, yang menunjukkan perubahan terbesar sampai
86,02% hingga terkecil hingga 1,51%, yang terjadi pada nomor
proyek 4 dan nomor proyek 1. Rata-rata COR jalan nonstatus sebesar
35,72%. Tingginya COR jalan nonstatus yang didominasi beberapa
proyek yang bernilai tinggi yang menyebabkan nilai COR rata-rata

[

Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

No. | Total Perubahan Total Kontrak COR
(ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)

1 865,38 57.253,38 1,51
2 91.590,44 128.235,56 71,42
3 69.442,50 228.519,00 30,39
4 159.087,19 184.947,67 86,02
9 12.180,15 37.300,15 32,65
6 12.674,49 59.240,26 21,40
7 3.305,31 31.950,40 10,35
8 10.137,84 125.657,13 8,07
9 8.832,17 14.800,00 59,68
Rata-rata 35,72

—

-

Jalan negara —s— Jalan propinsi
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D. Skala Proyek

1. Skala Kecil

COR tertinggi total proyek skala kecil sebesar 59,68% dan
terendah sebesar 6,74%, yang berarti terjadi perubahan hingga
sebesar 59,68%, yang terjadi pada nomor proyek 12 dan nomor
proyek 4 yang terendah. COR proyek kecil menunjukan COR terbesar
pada skala proyek, dengan rata-rata COR sebesar 24,36%. COR skala
kecil didominasi beberapa proyek yang memiliki nilai COR yang
sangat besar sehingga rata-rata COR menjadi tinggi, yang dapat
dilihat pada tabel 7.11.

Tabel 7.11 COR Skala Kecil

No.| Total Perubahan Total Kontrak COR
(ratusan ribu Rp) (ratusan ribu Rp)

1 4.178,27 22.730,00 18,38
2 4.829,06 27.251,50 117,72
3 2,113,50 21.710,00 9,74
4 240,00 3.560,00 6,74
S 1.320,40 9.447,00 13,98
6 7.452,00 22.903,49 32,54
7 8.130,18 29.430,00 27,63
8 7.315,00 20.437,00 35,79
9 4.736,27 20.247,55 23,39
10 1.879,44 17.132,77 10,97
11 7.871,80 21.977,58 35,82
12 8.832,17 14.800,00 59,68
Rata-rata : 24,36

2. Skala Besar

COR terbesar total proyek skala besar sebesar 93,689%, dan
terendah sebesar 0,29, yang menyatakan perubahan proyek terbesar
mencapai 119,69%, yang terjadi pada nomor proyek 34 yang tertinggi

Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

dan nomor proyek 4 yang terendah. Rata-rata COR total proyek skala
besar sebesar 29,76%, yang didominasi oleh cukup banyak proyek
yang memiliki COR yang sangat tinggi. Tingginya COR total proyek
skala besar menunjukkanlemahnya perencanaan. Data selengkapnya,
pada tabel 7.12 dan gambar 7.4, menunjukkan perbandingan COR
total skala besar dan kecil, dan terlihat COR rata-rata skala besar
merupakan COR tertinggi berdasarkan skala proyek.

Tabel 7.12 COR Total Proyek Skala Besar

No.{ Total Perubahan Total Kontrak COR
(ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)
1 865,38 57.253,38 1,51
2 6.697,70 50.359,50 13,30
3 8.010,65 76.737,00 10,44
4 727,09 757.550,00 0,10
5 9.821,53 77.001,54 12,75
6 91.590,44 128.235,56 71,42
7 69.442,50 228.519,00 30,39
8 70.227,23 84.498,95 83,11
9 13.960,00 38.400,00 * 36,35
10 159.087,19 184.947,67 86,02
11 154.503,59 165.097,98 93,58
12 19.241,51 204.189,06 9,42
13 7.246,92 34.165,63 21,21
14 50.129,64 80.772,88 62,06
15 13.116,48 34.076,00 38,49
16 71.932,34 90.224,04 79,73
17 11.943,77 65.377,00 18,27
18 12.180,15 37.300,15 32,65
19 45.943,52 91.232,80 50,36
20 2.169,59 72.394,94 3,00
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Tabel 7.13 COR Total Proyek Skala Besar (lanjutan)

Prosentase COR(%)

[:4— skala besar —s— skala kecil |

Nomor Proyek

3 5 7 9 11131517 19 21 23 25 27 29 31 33 3537 39 41 43 45

No.| Total Perubahan Total Kontrak COR
(ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp)

21 24.661,27 146.382,39 16,85
22 28.297,91 98.795,27 28,64
23 27.204,27 93.902,50 28,97
24 39.846,89 121.432,75 32,81
25 66.594,19 256.343,68 25,98
26 29.957,90 242.028,51 12,38
27 9.247,84 59.240,26 15,61
28 4.158,73 42.394,94 9,81

29 45.713,69 195.586,02 23,37
30 45.249,92 144.528,40 31,31
31 33.396,20 139.348,00 23,97
32 36.011,50 112.122,68 32,12
33 39.624,10 102.435,00 38,68
34 69.595,00 113.789,41 61,16
35 10.032,63 84.968,80 11,81
36 8.727,63 83.887,00 10,40
37 14.350,82 61.384,18 23,38
38 29.856,70 241.927,31 12,34
39 12.674,49 59.240,26 21,40
40 4.158,73 42.396,00 9,81

41 3.305,31 31.950,40 10,35
42 10.137,84 125.657,13 8,07

43 23.899,03 109.246,00 21,88
44 35.057,98 47.568,06 73,70
45 221,21 75.925,51 0,29

Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

Gambar 7.4 Nilal COR Total Skala Proyek

Perhitungan Cor

93
|



BAB VIII
PERHITUNGAN CORA

A. Seluruh Proyek

CORA tertinggi seluruh proyek sebesar 67,22% dan terendah
sebesar 0%, yang berarti pekerjaan tambah yang terjadi sebesar
67,22% hingga tidak ada pekerjaan tambah sama sekali. CORA
tertinggi terjadi pada nomor proyek 21 dan terendah pada nomor
proyek 35. Rata-rata CORA seluruh proyek sebesar 16,52%, yang
didominasi oleh beberapa proyek yang memiliki nilai CORA yang
tinggi, data selengkapnya pada tabel 8.1. Tingginya nilai CORA
disebabkan karena lemahnya perencanaan awal proyek. Nilai
CORA sangat beragam antara proyek satu dengan yang lain, data
selengkapnya pada tabel 8.1 dan gambar 8.1.

, Tabel 8.1 CORA Seluruh Proyek

| No Total KontrakAsal |. CORA
j proyek Penambahan (ratusan ribu Rp) (%)
(ratusan ribu Rp)

1 1747,93 22.730,00 7,69
2 2048,50 27.251,50 7,52
3 213,50 21.710,00 0,98
4 240,00 3.560,00 6,74
5 638,90 9.447,00 6,76
6 865,38 . 57.253,38 1,51
7 6747,00 22.903,49 29,46
8 3282,50 50.359,50 6,52
9 8010,65 76.737,00 10,44
10 607,09 757.550,00 0,08

94 |
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11 3287,97 77.001,54 4,27
12 40139,40 128.235,56 31,30
13 39970,99 228.519,00 17,49
14 29097,80 84.498,95 34,44
15 1350,00 38.400,00 3,52
16 102787,69 184.947,67 55,58
17 110986,92 165.097,98 67,22
18 14608,34 204.189,06 7515
19 188,92 34.165,63 0,55
20 43329,64 80.772,88 53,64
21 285,92 34.076,00 0,84
22 25574,34 90.224,04 28,35
23 11065,94 65.377,00 16,93
24 7838,21 29.430,00 26,63
25 13942,00 37.300,15 37,38
Tabel 8.2 CORA Seluruh Proyek (lanjutan)
No Total Penambahan Kontrak Asal CORA
proyek (ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp) (%)
26 36314,84 91.232,80 39,80
27 0,00 72.394,94 0,00
28 0,00 146.382,39 0,00
29 4948,00 20.437,00 24,21
30 28162,50 98.795,27 28,51
31 25614,27 93.902,50 27,28
32 31404,97 121.432,75 25,86
33 59889,19 256.343,68 23,36
34 24340,00 242.028,51 10,06
35 9247,84 59.240,26 15,61
36 4158,73 42.394,94 9,81
37 23662,45 195.586,02 12,10
38 11390,80 144.528,40 7,88
39 13146,20 139.348,00 9,43
40 18524,21 112.122,68 16,52

96 ' Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

41 17751,81 102.435,00 17,33
42 24150,85 113.789,41 21,22
43 0,00 84.968,80 0,00
44 6904,63 83.887,00 8,23
45 3145,56 20.247,55 15,54
46 0,00 1713277 0,00
47 4908,40 61.384,18 8,00
48 4351,23 21.977,58 19,80
49 24340,00 241.927,31 10,06
50 12674,49 59.240,26 21,40
51 4158,73 42.396,00 9,81
52 3305,31 31.950,40 10,35
53 9620,71 125.657,13 7,66
54 32,17 14.800,00 0,22
55 5069,64 109.246,00 4,64
56 35057,98 47.568,06 73,70
57 20,70 75.925,51 0,03
Rata- rata 16,52

Prosentase CORA(%)

4

7

10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49 52 55

Nomor Proyek

Gambar 8.1 Nilai CORA Total Seluiuh Proyek
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B. Jenis Proyek
1. Peningkatan Jalan

CORA peningkatan jalan tertinggi sebesar 53,64% hingga yang
terkecil mencapai 0,55%. CORA tertinggi terdapat pada proyek nomor
15 dan CORA terendah pada proyek nomor 25. CORA peningkatan
jalan merupakan CORA tertinggi berdasarkan jenis proyek, yang
dapat dilihat pada gambar 8.2. Rata-rata penambahan proyek
sebesar 14%, yang didominasi oleh beberapa proyek yang bernilai
CORA yang cukup besar. Tingginya CORA total proyek disebabkan
karena perencanaan awal yang kurang matang. Data selengkapnya
pada tabel 8.3.

Tabel 8.3 CORA Peningkatan Jalan

No Total Kontrak Asal CORA

proyek Penambahan (ratusan ribu Rp) (%)
(ratusan ribu Rp)

1 1747,93 22.730,00 7,69
2 2048,50 27.251,50 7,52
3 213,50 21.710,00 0,98
4 240,00 3.560,00 6,74
5 865,38 57.253,38 1,51

6 6747,00 22.903,49 29,46
7 3282,50 50.359,50 6,52

8 8010,65 76.737,00 10,44
9 607,09 757.550,00 0,08
10 3287,97 77.001,54 4,27

Tabel 8.4 CORA Peningkatan Jalan (lanjutan)

{ Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

No Total Kontrak Asal CORA
proyek Penambahan | (ratusan ribu Rp) (%)
(ratusan ribu Rp)
11 29097,80 84.498,95 34,44
12 1350,00 38.400,00 3,52
13 188,92 34.165,63 0,55
14 43329,64 80.772,88 53,64
15 285,92 34.076,00 0,84
16 25574,34 90.224,04 - 28,35
17 11065,94 65.377,00 16,93
18 7838,21 29.430,00 26,63
19 0,00 146.382,39 0,00
20 4948,00 20.437,00 24,21
21 28162,50 98.795,27 28,51
22 31404,97 121.432,75 25,86
23 59889,19 256.343,68 23,36
24 24340,00 242.028,51 10,06
25 9247,84 59.240,26 15,61
26 4158,73 42.394,94 9,81
27 3145,56 20.247,55 15,54
28 0,00 17.132,77 0,00
29 4908,40 61.384,18 8,00
30 4351,23 21.977,58 19,80
31 24340,00 241.927,31 10,06
32 12674,49 59.240,26 21,40
33 4158,73 42.396,00 9,81
Rata-rata 14,00

2. Pembangunan Jalan

CORA pembangunan jalan terbesar sebesar 73,7% dan terkecil
pada 0%, yang berarti nilai tambah proyek mencapai 73,70 % dan
terkecil tidak ada nilai tambah sama sekali. ZORA tertinggi terdapat
pada nomor proyek 23 dan terendah pada nomor proyek 9, dapat
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dilihat pada tabel 8.2. Rata-rata CORA total proyek pembangunan
jalan sebesar 19,97%, dengan nilai CORA 'yang sangat beragam.
Tingginya rata-rata CORA pembangunan disebabkan ada beberapa
proyek yang mempunyai nilai CORA yang tinggi. Rata-rata CORA
yang tinggi karena lemahnya perencanaan awal proyek. CORA
pembangunan jalan merupakan CORA tertinggi berdasarkan jenis

proyek.
Tabel 8.5 CORA Pembangunan Jalan
No Total Kontrak Asal CORA
proyek Penambahan (ratusan ribu Rp) (%)
(ratusan ribu Rp)
1 638,90 9.447,00 6,76
2 40139,40 128.235,56 31,30
3 39970,99 228.519,00 17,49
4 102787,69 184.947,67 55,58
5 110986,92 165.097,98 67,22
6 14608,34 204.189,06 7.15
7 13942,00 37.300,15 37,38
8 36314,84 91.232,80 39,80
9 0,00 72.394,94 0,00
10 25614,27 93.902,50 27,28
11 23662,45 195.586,02 12,10
12 11390,80 144.528,40 7.88
13 13146,20 139.348,00 9,43
14 18524,21 112.122,68 16,52
15 17751,81 102.435,00 17,33
16 24150,85 113.789,41 21,22
17 0,00 84.968,80 0,00
18 6904,63 83.887,00 8,23
19 3305,31 31.950,40 10,35
20 9620,71 125.657,13 7,66

100 | Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

21 32,17 14.800,00 0,22
22 5069,64 109.246,00 4,64
23 35057,98 © 47.568,06 73,70
24 20,70 75.925,51 0,03

Rata- rata 14,00

C. Status jalan
1. Jalan Negara

CORA jalan negara tértinggi sebesar 73,70 % dan terendah pada
0%, yang berarti pada proyek jalan negara terdapat nilai tambah
paling besar 73,70% hingga terkecil 0%. CORA jalan negara tertinggi
pada proyek nomor 21 dan terendah pada proyek nomor 7. Rata-rata
CORA jalan negara sebesar 18,85%, yang berarti CORA jailan negara
menunjukkan rata-rata pertambahan proyek sebesar 18,85%. CORA jalan
negara yang tinggi disebabkan oleh beberapa proyek yang memiliki
CORA yang tinggi, yang disebabkan karena perencanaan awal yang kurang
matang, yang dapat dilihat pada tabel 8.6 dan gambar 8.2.

Tabel 8.6 CORA Jalan Negara

No Total Kontrak Asal CORA
proyek Penambahan | (ratusan ribu Rp) (%)
(ratusan ribu Rp) -
1 213,50 ~ 21.710,00 0,98
2 110986,92 165.097,98 67,22
3 14608,34 204.189,06 7,15
4 43329,64 80.772,88 53,64
5 7838,21 . 29.430,00 26,63
6 36314,84 91.232,80 39,80
7 0,00 72.394,94 0,00
8 0,00 146.382,39 0,00
9 31404,97 121.432.75 25,86
10 59889,19 256.343,€3 23,36
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Tabel 8.7 CORA Jalan Provinsi

11 24340,00 242.028,51 10,06
12 23662,45 195.586,02 12,10
13 11390,80 144.528,40 7,88
14 13146,20 139.348,00 9,43
15 18524,21 112.122,68 16,52
16 17751,81 102.435,00 17,33
17 0,00 84.968,80 0,00
18 6904,63 83.887,00 8,23
19 24340,00 241.927,31 10,06
20 5069,64 109.246,00 4,64
21 35057,98 47.568,06 73,70
22 20,70 75.925,51 0,03
"7 Rata-rata ' 14,00
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Gambar 8.2 Nilai CORA Total Jenis Proyek

[—o— Peningkatan (%) —s— Pembangunan (%) |

Prosentase CORA(%)
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2. Jalan Provinsi

CORA jalan provinsi tertinggi sebesar 34,44%, dan terendah
sebesar 0,08%, yang berarti nilai tambah jalan provinsi dari 0,08%
hingga 34,44%. Rata-rata CORA jalan provinsi sebesar 15,88%.
Tingginya rata-rata CORA jalan propinsi menunjukkan lemahnya
perencanaan awal dan data selengkapnya dapat dilihat pada tabel
8.7 dan gambar 8.3 Tingginya nilai CORA diakibatkan oleh beberapa
proyek yang bernilai besar sehingga rata-rata CORA menjadi tinggi.

Analisa Change Order pada Proyek Perkerasan Jalan

No Total Kontrak Asal CORA
proyek Penambahan | (ratusan ribu Rp) (%)
(ratusan ribu Rp)
1 240,00 3.560,00 6,74
2 638,90 9.447,00 6,76
3 3282,50 50.359,50 6,52
4 607,09 757.550,00 0,08
5 3287,97 77.001,54 4,27
6 29097,80- 84.498,95 34,44
7 25574,34 90.224,04 28,35
8 11065,94 65.377,00 16,93
9 4948,00 20.437,00 24,21
10 28162,50 98.795,27 28,51
11 25614,27 93.902,50 27,28
12 9247,84 59.240,26 15,61
13 4158,73 42.394,94 9,81
14 24150,85 113.789,41 21,22
15 3145,56 20.247,55 15,54
16 4908,40 61.384,18 ~ 8,00
17 4351,23 21.877;58 19,80
18 4158,73 42.396,00 9,81
Rata- rata 14,00

3. Jalan Kota

CORA jalan kota tertinggi sebesar 29,46% dan terkecil pada 0
%, yang berarti nilai tambah proyek jalan kota tertinggi mencapai
29,360% dan terendah pada 0%. Rata-rata CORA jalan kota sebesar
7,5%, yang dapat dilihat pada tabel 8.8 dan gambar 8.3. Rata-rata
jalan kota yang tinggi ini menunjukkan bahwa perencanan awal
proyek kurang matang sehingga menghasilkan penambahan proyek
yang besar. Rata-rata CORA jalan kota yang tinggi disebabkan karena
adanya beberapa proyek yang memiliki nilai CORA yang tinggi,
walaupun tidak setinggi nilai CORA tersebr
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Tabel 8.8 CORA Jalan Kota

No Total Kontrak Asal CORA
proyek Penambahan (ratusan ribu Rp) (%)
(ratusan ribu Rp)

1 1747,93 22.730,00 7,69
2 2048,50 27.251,50 7,52
3 6747,00 22.903,49 29,46
4 8010,65 76.737,00 10,44
5 1350,00 38.400,00 3,52
6 188,92 34.165,63 0,55
7 285,92 34.076,00 0,84
8 0,00 17.132,77 0,00
Rata- rata: 7,50

4. Jalan Nonstatus

CORA jalan nonstatus tertinggi sebesar 55,58 % dan terkecil
0,22%, yang berarti pekerjaan tambah tertinggi mencapai 55,58%
dan terendah sebesar 0,22%. CORA tertinggi terjadi pada proyek
nomor. 4 dan terendah pada proyek nomor 9, yang dapat dilihat pada
tabel 8.9. Rata-rata CORA jalan nonstatus sebesar 20,32%, yang
menunjukkan bahwa nilai CORA jalan nonstatus merupakan CORA
terbesar berdasarkan status jalan, dapat dilihat pada gambar 5.7.

Tabel 8.9 CORA Jalan Nonstatus

No Total Kontrak Asal CORA
proyek Penambahan (ratusan ribu Rp) (%)
' (ratusan ribu Rp)
1 865,38 57.253,38 1,51
2 40139,40 128.235,56 31,30
3 39970,99 228.519,00 17,49
4 102787,69 184.947,67 55,58

5 13942,00 37.300,15 37,38
6 12674,49 59.240,26 21,40
7 3305,31 31.950,40 10,35
8 9620,71 125.657,13 7,66
9 32,17 14.800,00 0,22
Rata- rata 20,32

T IBER BRI T JaiEn KA e (o]

Nomor proyek

Gambar 8.3 Nilai CORA Total Status Jalan

D. Skala Proyek
1. Skala Besar

CORA total proyek skala besar tertinggi sebesar 67,22% hingga
tidak ada pertambahan proyek sama sekali, yang terjadi pada proyek
nomor 44 yang tertinggi dan terendah pada proyek nomor 20. Rata-
rata CORA skala proyek besar sebesar 17,69 %, yang disebabkan
oleh beberapa CORA proyek yang tinggi, yang dapat dilihat pada tabel
8.10. Tingginya rata-rata CORA proyek menunjukkan lemahnya
perencanaan awal proyek. CORA skala besar merupakan CORA
terbesar berdasarkan skala proyek.
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Tabel 8.10 CORA Total Proyek Skala Besar

No Total Kontrak Asal CORA

proyek Penambahan | (ratusan ribu Rp) (%)

(ratusan ribu Rp)

1 865,38 57.253,38 1,51

2 3282,50 50.359,50 6,52
3 8010,65 76.737,00 10,44
4 607,09 - 757.550,00 0,08

5 3287,97 77.001,54 4,27
6 40139,40 128.235,56 31,30
7 39970,99 228.519,00 17,49
8 29097,80 84.498,95 34,44

9 1350,00 38.400,00 3,52
10 102787,69 184.947,67 55,58
11 110986,92 165.097,98 67,22

12 14608,34 204.189,06 7,15

13 188,92 34.165,63 0,55
14 43329,64 80.772,88 53,64
Rata- rata 20,32

" Tabel 8.11 CORA Total Proyek Skala Besar (lanjutan)

No Total Kontrak Asal CORA

proyek Penambahan | (ratusan ribu Rp) (%)

(ratusan ribu Rp)

15 285,92 34.076,00 0,84
16 25574,34 90.224,04 28,35
17 11065,94 65.377,00 16,93
18 13942,00 37.300,15 37.38
19 36314,84 91.232,80 39,80
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20 0,00 72.394,94 0,00
21 0,00 146.382,39 0,00
22 28162,50 98.795,27 28,51
23 25614,27 93.902,50 27,28
24 31404,97 121.432,75 25,86
25 59889,19 -256.343,68 23,36
26 24340,00 242.028,51 10,06
27 9247,84 59.240,26 15,61
28 4158,73 42.394,94 9,81
29 23662,45 195.586,02 12,10
30 11390,80 144.528,40 7,88
31 13146,20 - |  139.348,00 9,43
32 18524,21 112.122,68 16,52
33 17751,81 102.435,00 17,33
34 24150,85 113.789,41 21,22
35 0,00 84.968,80 0,00
36 6904,63 83.887,00 8,23
37 4908,40 61.384,18 8,00
38 24340,00 241.927,31 10,06
39 12674,49 59.240,26 21,40
40 4158,73 42.396,00 9,81
41 3305,31 31.950,40 10,35
42 9620,71 125.657,13 7,66
43 5069,64 109.246,00 4,64
44 35057,98 47.568,06 73,70
45 20,70 75.925,51 0,03
Raia-rata : 12,13
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[——skala besar (%) —=— skala kecil (%) | BAB IX
PERHITUNGAN CORS

A. Seluruh Proyek

CORS total seluruh proyek tertinggi sebesar 51,38%, dan
terendah sebesar 0%. Rata-rata CORS total proyek sebesar 15,3%.
CORS total seluruh proyek tertinggi terdapat pada proyek nomor
22 dan terendah pada proyek nomor 65. Tingginya CORS seluruh
proyek menunjukkan lemahnya perencanaan awal proyek sehingga
banyak pekerjaan kurang yang terjadi. Sebagian besar CORS terjadi di

atas 10%, dan sebagian besar lagi di bawah 10%. Data selengkapnya
terlihat pada tabel 9.1 dan gambar 9.1

Prosentase CORA(%)

13 5 7 9 11 131517 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45

Nomor Proyek

Gambar 8.4 Nilai CORA Proyek Skala Besar dan Kecil

Tabel 9.1 CORS Seluruh Proyek

No Total Perubahan Total Proyek CORS
Proyek | (Ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp) (%)
1 2.430,34 22.730,00 . 10,69
2 3.221,56 27.251,50 11,82
3 1.900,00 21.710,00 8,75
4 - 3.560,00 0,00
5 681,50 9.447,00 7,21
6 - 57.253,38 0,00
7 705,00 22.903,49 3,08
8 3.415,20 50.359,50 6,78
9 - 76.737,00 0,00
10 120,00 757.550,00 0,02
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11 6.533,56 77.001,54 8,48
12 51.451,04 128.235,56 40,12
13 29.471,51 228.519,00 12,90
14 41.129,43 84.498,95 48,67
15 12.610,00 38.400,00 32,84
16 56.299,50 184.947,67 30,44
17 43.516,67 165.097,98 26,36
18 4.633,17 204.189,06 2,27
19 7.058,00 34.165,63 20,66
20 6.800,00 80.772,88 8,42
21 12.830,56 34.076,00 37,65
22 46.358,00 90.224,04 51,38
23 877,83 65.377,00 1,34
24 2.066,77 29.430,00 7,02
25 1.800,15 37.300,15 4,83
26 39.975,01 91.232,80 43,82
Tabel 9.2 CORS Seluruh Proyek (lanjutan)
No Total Perubahan Total Proyek CORS
Proyek | (Ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp) (%)
27 2.169,59 72.394,94 © 3,00
28 24.661,27 146.382,39 16,85
29 2.367,00 20.437,00 11,58
30 135,41 98.795,27 0,14
31 1.590,00 93.902,50 1,69
32 8.441,92 121.432,75 6,95
33 - 42.971,00 256.343,68 16,76
34 5.617,90 242.028,51 2,32
35 - 59.240,26 0,00
36 - 42.39494 0,00
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37 22.051,24 195.586,02 11,27
38 33.859,12 144.528,40 23,43
39 20.250,00 139.348,00 14,53
40 17.487,29 112:122,68 15,60
41 21.872,29 ~ 102.435,00- 21,35
42 45.444,15 113.789,41 39,94
43 10.032,63 84.968,80 11,81
44 1.823,00 83.887,00 2,17
45 1.590,71 20.247,55 7,86
46 2.512,67 17.132,77 14,67
47 8.809,19 61.384,18 14,35
48 3.520,57 21.977,58 16,02
49 5.516,70 241.927,31 2,28
50 - 59.240,26 0,00
51 - 42.396,00 0,00
52 - %31.950,40 0,00
53 517,13 125.657,13 0,41
54 6.000,00 14.800,00 40,54
55 18.829,39 109.246,00 17,24
56 - 47.568,06 0,00
57 200,51 75.925,51 0,26
Rata-rata 12,96

Pengertian Change Order |

i

111



Proxentase CORS (%0)

1 4 7 1013 16 19 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49 52 55
Nomor Proyek

Gambar 9.1 Nilai CORS Total Proyek

B. Jenis Proyek

1. Peningkatan Jalan

CORS peningkatan jalan tertinggi mencapai 51,38 % danterendah
pada 0%, yang berarti pekerjaan kurang terbesar mencapai 51,38%
dan pekerjaan kurang terkecil tidak ada nilai kurangnya sama sekali.
CORS tertinggi terdapat pada proyek nomor 16 dan terendah pada
proyek nomor 4, yang dapat dilihat pada tabel 15.2. Rata-rata CORS
peningkatan jalan merupakan CORS total proyek terendah pada jenis
proyek, dengan rata-rata sebesar 11,13%, yang dapat dilihat pada
tabel 9.3 dan gambar 9.2. Tingginya CORS proyek peningkatan jalan

disebabkan oleh adanya beberapa proyek yang memiliki nilai CORS

yang tinggi, yang diakibatkan oleh kesalahan pada perencanaan awal

proyek.

\
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Tabel 9.3 CORS Peningkatan Jalan

No Total Perubahan
Proyek | (Ratusan ribu Rp) (rarlt"(sztszlnprric;){le;p} C(C;/Z\.)5
1 2.430,34 22.730,00 10,69
2 3.221,56 27.251,50 11,82
3 1.900,00 21.710,00 8,75
4 - 3.560,00 0,00
5 - 57.253,38 0,00
6 705,00 22.903,49 3,08
7 3.415,20 50.359,50 6,78
8 - 76.737,00 0,00
9 120,00 757.550,00 0,02
Tabel 9.4 CORS Peningkatan Jalan (lanjutan)
No Total Perubahan
Proyek | (Ratusan ribu Rp) (ratziﬁnpﬁﬁnfgp) C((‘?/:l:iS
10 6.533,56 77.001,54 8,48
11 41.129,43 84.498,95 48,67
12 12.610,00 38.400,00 32,84
13 7.058,00 34.165,63 20,66
14 6.800,00 80.772,88 8,42
15 12.830,56 34.076,00 37,65
16 46.358,00 90.224,04 51,38
17 877,83 65.377,00 1,34
18 2.066,77 29.430,00 7,02
19 24.661,27 146.382,39 16,85
20 2.367,00 20.437,00 11,58
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21 135,41 98.795,27 0,14
22 8.441,92 121.432,75 6,95
23 42.971,00 256.343,68 16,76
24 5.617,90 242.028,51 2,32
25 - 59.240,26 0,00
26 - 42.394,94 0,00
27 1.590,71 20.247,55 7,86
28 2.512,67 17.132,77 14,67
29 8.809,19 61.384,18 14,35
30 3.520,57 21.977,58 16,02
31 5.516,70 241.927,31 2,28
32 - 59.240,26 0,00
33 - 42.396,00 0,00
Rata-rata 11,13

2. Pembangunan Jalan
CORS pembangunan jalan tertinggi sebesar 44.63%, dan CORS terkecil
sebesar 0%, yang berarti pengurangan proyek terbesar mencapai
44,63% sampai pada batas tidak ada pengurangan sama sekali. CORS
tertinggi terjadi pada proyek nomor 8 dan terendah pada proyek
nomor 26. Rata-rata CORS pembangunan jalan sebesar 15,47%,
menjadikan CORS pembangunan jalan terbesar pada jenis proyek,
yang dapat dilihat pada tabel 9.5 dan gambar 9.2. Tingginya rata-rata
CORS proyek menunjukkan lemahnya perencanaan awal proyek.

Tabel 9.5 CORS Pembangunan Jalan

No Total Perubahan Total Proyek CORS
Proyek | {Ratusan ribu Rp) | (ratusan ribu Rp) (%)
1 681,50 9.447,00 4 721

2 51.451,04 128.235,56 40,12

3 29.471,51 228.519,00 12,90

4 56.299,50 184.947,67 30,44

5 43.516,67 165.097,98 26,36
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6 4.633,17 204.189,06 2,27
7 1.800,15 37.300,15 4,83
8 39.975,01 91.232,80 43,82
9 2.169,59 72.394,94 3,00
10 1.550,00 93.902,50 1,69
11 22.051,24 195.586,02 11,27
12 33.859,12 144.528,40 23,43
13 20.250,00 139.348,00 14,53
14 17.487,29 112.122,68 15,60
15 21.872,29 102.435,00 21,35
16 45.444,15 113.789,41 39,94
17 10.032,63 84.968,80 11,81
18 1.823,00 83.887,00 2,17
19 - 31.950,40 0,00
20 517,13 125.657,13 0,41
21 6.000,00 14.800,00 40,54
22 18.829,39 109.246,00 17,24
23 - 47.568,06 0,00
24 200,51 75.925,51 0,26
Rata-rata 15,47
I+ Peningkatan (%) —s— Pembangunan (%) l
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